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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Secara umum, suatu kegiatan usaha yang di lakukan oleh 

individu atau kelompok mempunyai tujuan untuk menghasilkan atau 

mendapatkan sesuatu yang berarti sesuai dengan jumlah 

pengorbanan yang telah di keluarkan dalam melaksanakan kegiatan 

usaha tersebut , demikian juga hal nya dengan perusahaan. 

Perusahaan sebagai sebuah lembaga ekonomi memiliki peran penting 

dalam memperbaiki ekonomi suatu negara. Setiap perusahaan baik 

perusahaan milik pemerintah maupun swasta diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatannya. Namun untuk mendapatkan 

pendapatan yang di harapkan tentu tidak mudah, terutama bagi 

perusahaan yang termasuk kategori BUMD (Badan Usaha Milik 

Daerah)  (Herawati & Riswandari, 2022) 

Perusahaan di berbagai industri menghadapi masalah yang 

semakin sulit dalam mengelola risiko dan memanfaatkan aset tidak 

berwujud mereka di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang 

pesat. Untuk meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi, tiga 

konsep utama adalah Enterprise Risk Management (ERM), Intellectual 

Capital (IC) dan Kinerja Perusahaan. ERM menawarkan pendekatan 

komprehensif untuk mengelola risiko organisasi, sementara IC 
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menunjukkan sumber daya pengetahuan dan kemampuan yang 

memiliki nilai strategis bagi kinerja perusahaan. (Herawati & 

Riswandari, 2022) 

Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) menjadi 

penting bagi perusahaan untuk menjaga keberlangsungan operasional 

dan meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. ERM digunakan oleh perusahaan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan ERM dengan baik dapat mengurangi 

risiko dan memaksimumkan hasilnya.(Siregar & Safitri, 2019) 

Salah satu aset yang tidak terlihat adalah modal intelektual, 

yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang 

dimiliki oleh karyawan perusahaan. Tiga bagian utama modal ini 

adalah modal manusia, modal struktural, dan modal relasional . 

Keunggulan kompetitif dan peningkatan kinerja perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh modal intelektual. Mengelola modal intelektual 

dengan baik dapat membantu meningkatkan layanan publik di PDAM 

Kota Parepare.(Suardi et al., 2022) 

Penggunaan ERM dan pengembangan modal intelektual dalam 

suatu organisasi terkait erat. Studi menunjukkan bahwa pengelolaan 

risiko yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung 

pertumbuhan pengetahuan dan kemampuan karyawan. Oleh karena 
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itu, perusahaan yang menerapkan ERM secara efektif cenderung 

memiliki modal intelektual yang lebih tinggi yang baik untuk kinerja 

perusahaan. (Suardi et al., 2022) 

PAM TIRTA KARAJAE Kota Parepare adalah perusahaan 

daerah yang bertanggung jawab untuk memberikan layanan air bersih 

kepada penduduk kota. Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah. Pasal 58 dalam Undang-Undang ini 

menyatakan bahwa pemerintah daerah bertugas untuk mengatur 

pelayanan dasar, termasuk penyediaan air bersih yang dikelola oleh 

PAM TIRTA KARAJAE. Oleh karena itu, PAM TIRTA KARAJAE perlu 

mengelola operasi dengan baik agar dapat memberikan layanan yang 

optimal. Implementasi manajemen risiko dan pengelolaan modal 

intelektual dapat menjadi landasan dalam meningkatkan kinerja 

operasional PAM TIRTA KARAJAE. (Darmawan & Agustina, 2023) 

PAM TIRTA KARAJAE menghadapi berbagai risiko operasional 

dan finansial selama menjalankan fungsinya, yang dapat 

mempengaruhi kualitas layanan yang mereka berikan. Dengan ada 

nya Peraturan Pemerintah No. 70 Tahun 2001 mengenai Penilaian 

Kinerja Perusahaan Daerah , Oleh karena itu, penerapan ERM di PAM 

TIRTA KARAJAE Kota Parepare sangat penting untuk memastikan 

keberlangsungan operasional dan peningkatan layanan yang 

diberikan kepada pelanggan.(Sari et al., 2024) 
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Studi ini menyelidiki pengaruh ERM dan Modal intelektual dan 

Kinerja Operasional pada PAM TIRTA KARAJAE Kota Parepare. 

Memahami Dalam persaingan bisnis modern, saat ini , aset tak 

berwujud seperti intellectual capital (modal manusia, struktural, 

relasional) menjadi kunci inovasi dan efisiensi. Organisasi yang 

mengelolanya dengan baik cenderung unggul.hubungan ini 

diharapkan dapat membantu manajemen memahami bagaimana 

mengelola risiko dengan lebih baik untuk meningkatkan kinerja bisnis. 

Bersamaan dengan itu, lingkungan bisnis yang kompleks 

menuntut manajemen risiko yang kuat. ERM, sebagai pendekatan 

holistik untuk mengelola risiko, membantu perusahaan mengantisipasi 

ancaman dan memaksimalkan peluang, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja. 

Sebagai penyedia air bersih vital, kinerja operasional PAM Tirta 

Karajae sangat krusial. Memahami bagaimana intellectual capital dan 

ERM memengaruhi kinerja mereka akan memberikan wawasan 

penting untuk optimalisasi pengelolaan aset tak berwujud dan 

kerangka manajemen risiko demi tujuan operasional yang lebih baik. 

PDAM Kota Parepare membutuhkan manajemen risiko karena 

beroperasi di lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian, seperti 

perubahan regulasi, perubahan permintaan air, dan risiko operasional 

lainnya. ISO 31000 menetapkan bahwa manajemen risiko harus 

dimasukkan ke dalam semua proses organisasi untuk memastikan 
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bahwa risiko dikelola secara efisien dan efektif. Ini mencakup 

penentuan risiko, pemeriksaan risiko, dan penilaian risiko, serta 

pengendalian dan pengawasan terus-menerus atas risiko. PAM TIRTA 

KARAJAE dapat mengambil kesempatan dan menghadapi masalah 

dengan menerapkan prinsip-prinsip ini. (Yolanda et al., 2020) 

Modal intelektual adalah pendorong utama untuk inovasi dan 

efisiensi. Salah satu komponen modal intelektual adalah modal 

manusia, yang mencakup keterampilan dan pengetahuan karyawan 

yang sangat penting untuk memberikan layanan berkualitas kepada 

pelanggan. Modal struktural mencakup sistem dan prosedur yang 

mendukung operasi perusahaan, dan modal relasional mencakup 

hubungan dengan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. 

Studi menunjukkan bahwa bisnis yang mengelola modal intelektual 

dengan baik biasanya mendapatkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan bisnis yang tidak melakukannya. (Indah Sari & 

Gantino, 2023) 

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

Undang-undang ini mengatur hak-hak pekerja dan pengembangan 

sumber daya manusia, yang berperan dalam pengelolaan sumber 

daya manusia di PDAM. Sumber daya manusia mengacu pada 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh 

karyawan. Dalam konteks PDAM, sumber daya manusia yang 

berkualitas berpengaruh langsung terhadap kinerja operasional yang 
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lebih efisien dan efektif. Teori Becker (1964): menyebutkan bahwa 

pengeluaran untuk pendidikan dan pelatihan karyawan adalah salah 

satu faktor penting bisa meningkatkan kinerja organisasi. (Indah Sari & 

Gantino, 2023) 

Menurut penelitian sebelumnya, ada korelasi positif antara 

penerapan ERM dan pengembangan modal intelektual. Sebuah 

penelitian Pengaruh Enterprise Risk Management Terhadap 

Intellectual Capital. (Studi Kasus Pada Pt Telkom Indonesia (Persero) 

yang dilakukan oleh Fahira Ulfa dan Ono Tarsono (2020) menemukan 

bahwa PT Telkom Indonesia dapat meningkatkan nilai modal 

intelektualnya melalui manajemen risiko yang efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan ERM secara efektif dapat membantu 

bisnis mengurangi risiko dan menjadi lebih kompetitif karena 

membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

karyawan.(Ulfa & Tarsono, 2020) 

Menurut penelitian sebelumnya, ada korelasi positif antara 

penerapan Intelectual Capital terhadap Kinerja Operasional . Sebuah 

penelitian Pengaruh Intellectual Capital Disclosure Dan Enterprise 

Risk Management Disclosure Pada Kinerja Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 

mengungkap kan bahwa pengaruh pengungkapan IC dan ERM 

terhadap nilai perusahaan perbankan. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pengungkapan IC berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional 
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perusahaan, sementara pengungkapan ERM tidak berpengaruh 

signifikan. (Darmawan & Agustina, 2023) 

Meskipun implementasi ERM di PAM TIRTA KARAJAE Kota 

Parepare sangat penting, ada beberapa masalah yang perlu 

ditangani. Salah satunya adalah karyawan yang tidak memahami 

manajemen risiko. Selain itu, kekurangan sumber daya dan 

infrastruktur saat ini menghalangi penerapan sistem manajemen risiko 

yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan kesadaran akan 

pentingnya manajemen risiko agar ERM dapat dilaksanakan dengan 

baik.(Pembahasan, 2019) 

COSO mendefinisikan enterprise risk management sebagai 

proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen dan staff 

lainnya, diterapkan dalam  penentuan strategi dan di seluruh 

perusahaan. Hasil ini dapat diandalkan oleh suatu organisasi untuk 

mengelola risiko dalam menciptakan, menjaga, dan mewujudkan nilai. 

Manajamen risiko Perusahaan adalah informasi tentang pengelolaan 

risiko yang dilakukan oleh perusahaan dan menunjukkan dampaknya 

di masa depan terhadap kinerja perusahaan.(Kissoon, 2024) 

ERM adalah cara yang terhubung dalam manajemen risiko 

untuk menemukan, menilai, dan mengatur semua jenis risiko yang 

mungkin dihadapi oleh sebuah organisasi secara keseluruhan. ERM 

bertujuan untuk meningkatkan peluang dan mengurangi ancaman 

yang bisa mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Dalam 
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konteks PDAM, penerapan ERM sangat penting untuk mengelola 

risiko-risiko yang berkaitan dengan pengelolaan air, peraturan, 

pembiayaan, serta risiko operasional lainnya.(Metana & Meiranto, 

2023) 

Untuk memperbaiki penerapan ERM di PAM TIRTA KARAJAE 

Kota Parepare, disarankan agar karyawan mendapatkan pelatihan 

rutin tentang manajemen risiko. Selain itu, perlu dibuat sistem 

informasi manajemen risiko yang terhubung agar lebih mudah dalam 

memantau dan menilai risiko secara langsung. Dengan cara ini, 

PDAM akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang ada.(Metana & Meiranto, 2023) 

Perusahaan publik seperti PAM TIRTA KARAJAE sangat 

penting untuk mengungkapkan informasi tentang manajemen risiko 

kepada pemangku kepentingan karena ini meningkatkan transparansi 

dan menumbuhkan kepercayaan masyarakat dan investor (Freeman, 

2004). Pengungkapan informasi tentang manajemen risiko juga dapat 

membantu pemangku kepentingan membuat keputusan yang lebih 

baik tentang investasi mereka dan partisipasi mereka dalam 

perusahaan. (Safitri & Anggraini, 2023) 

Kinerja operasional mengacu pada sejauh mana organisasi 

dapat mencapai tujuan operasional dan efisiensi yang telah 

ditetapkan. Untuk PDAM, kinerja operasional dapat diukur dengan 

parameter seperti kualitas layanan, jumlah pelanggan, keandalan 
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pasokan air, dan pengelolaan sumber daya air. Teori Balanced 

Scorecard (Kaplan & Norton, 1992) 

Balanced Scorecard adalah cara manajemen yang digunakan 

untuk menilai kinerja operasional suatu organisasi dari 

empat sudut pandang: keuangan, pelanggan, proses internal, serta 

pembelajaran dan perkembangan. Untuk PAM TIRTA KARAJAE, 

pengukuran kinerja operasional dapat mencakup kualitas air, biaya 

operasional, dan kepuasan pelanggan .(Memarista & Kurniasari, 

2017) 

Berdasar pada kajian fenomena terhadap beberapa kondisi 

yang ada pada PAM TIRTA KARAJAE Kota Parepare, di hubungkan 

dengan kajian teori serta kajian penelitian terkait dengan pembahasan 

tentang Enterprise Risk Management dan Intelectual Capital Terhadap 

Kinerja Operasional PAM TIRTA KARAJAE Kota Parepare, Maka 

untuk melihat gambaran nyata tentang unsur-unsur tersebut, maka 

penelitian ini juga akan melihat sejauh Kinerja Operasional PDAM 

Kota Parepare. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 

operasional PAM TIRTA KARAJAE KOTA PAREPARE ? 

2. Apakah implementasi Enterprise Risk Management dapat    

meningkatkan efisiensi dan efektivitas Kinerja Operasional PAM 

TIRTA KARAJAE KOTA PAREPARE ? 

3. Bagaimana hubungan antara pengelolaan risiko yang diterapkan 

oleh PAM TIRTA KARAJAE KOTA PAREPARE dengan 

pencapaian kinerja operasional perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital, Seperti Human 

Capital, Structural Capital, Dan Relational Capital, terhadap kinerja 

operasional PAM TIRTA KARAJAE KOTA PAREPARE. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan Enterprise Risk 

Management dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja 

operasional PAM TIRTA KARAJAE KOTA PAREPARE.. 

3. Untuk mengidentifikasi hubungan antara pengelolaan risiko 

(Enterprise Risk Management) dan pencapaian kinerja operasional 

PAM TIRTA KARAJAE KOTA PAREPARE. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bertujuan untuk menambah jumlah penelitian 

yang telah dilakukan dalam bidang manajemen risiko dan modal 

intelektual terhadap kinerja operasional perusahaan , dengan 

penekanan khusus pada hubungan antara penerapan manajemen 

risiko perusahaan (ERM) dan pengelolaan modal intelektual di 

perusahaan publik seperti Pam Tirta Karajae Kota Parepare. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu mengembangkan 

teori-teori terkait manajemen risiko dan pengelolaan sumber daya 

tidak berwujud dalam organisasi layanan publik dan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penerapan ERM. 

 

2. Manfaat Praktis  

Memberi tahu manajemen Pam Tirta Karajae Kota Parepare 

tentang cara meningkatkan implementasi ERM, dengan tujuan 

mengelola risiko secara lebih efisien dan efektif, serta 

memaksimalkan potensi modal intelektual yang dimiliki perusahaan. 

Ini akan menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan dan strategi 

manajemen risiko di Pam Tirta Karajae Kota Parepare, sehingga 
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perusahaan dapat menghadapi tantangan dan perubahan di 

lingkungan bisnis dengan lebih siap dan terorganisir. memberi 

saran praktis tentang pelatihan dan pengembangan sistem 

manajemen risiko. Ini dapat meningkatkan pemahaman karyawan 

tentang pentingnya manajemen risiko, yang pada gilirannya dapat 

mendukung kinerja dan pertumbuhan modal intelektual 

Perusahaan. 

3. Manfaat Sosial  

Meningkatkan kualitas layanan publik Pam Tirta Karajae 

Kota Parepare melalui pengelolaan risiko yang lebih baik dan 

pengembangan modal intelektual yang optimal, sehingga dapat 

memberikan layanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

Mendukung keberlanjutan operasional Pam Tirta Karajae Kota 

Parepare, dengan memastikan perusahaan dapat bertahan dan 

berkembang meskipun menghadapi risiko operasional dan finansial 

yang ada, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada 

masyarakat 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Enterprise Risk Management  

E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt (E$RM) adalah pe$nde$katan 

strate$gis yang digu$nakan ole$h organisasi u$ntu$k me$ngide$ntifikasi, 

me$nge$valu$asi, dan me$nge$lola risiko yang dapat me$mpe$ngaru$hi 

pe$ncapaian tu$ju$an strate$gis me$re$ka. Me$nu$ru$t ISO 31000:2018, 

E$RM te$rinte$grasi dan me$ncaku$p prose$s pe$ngambilan ke$pu$tu$san di 

se$lu$ru$h organisasi u$ntu$k me$mastikan bahwa risiko dike$lola se$cara 

e$fe$ktif dan e$fisie$n. Pe$ru$sahaan dapat me$ningkatkan nilai me$re$ka 

de$ngan me$minimalkan ke$ru$gian dan me$maksimalkan pe$lu$ang 

me$lalu$i pe$ne$rapan E$RM yang baik.(Asiva Noor Rachmayani, 2015) 

Me$nu$ru$t COSO, Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan adalah 

prose$s yang dipe$ngaru$hi ole$h manaje$me$n, de$wan dire$ksi, dan staf 

lainnya yang dite$rapkan dalam pe$ne$ntu$an strate$gi dan me$ncaku$p 

se$lu$ru$h organisasi, dirancang u$ntu$k me$ne$mu$kan ke$jadian-ke$jadian 

yang mu$ngkin me$mpe$ngaru$hi organisasi, dan me$nge$lola risiko, 

se$rta me$mbe$rikan ke $yakinan yang cu$ku$p te$rkait pe$ncapaian tu$ju$an 

organisasi.(Pokhre$l, 2024) 
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Hanafi (2009) me$mbagi risiko me$njadi du$a kate$gori: risiko 

mu$rni, risiko ase$t fisik, risiko hu$ku$m, risiko spe$ku$latif dan pasar, 

risiko kre$dit, risiko liku$iditas, dan risiko ope$rasional. Risiko-risiko ini 

dapat me$nye$babkan ke$gagalan yang tidak diinginkan, se$pe$rti 

ke$salahan siste$m, ke$salahan manu$sia, pe$nge$ndalian, dan 

prose$du$r, yang pada akhirnya me$ngganggu$ pe$ncapaian tu$ju$an. 

Me$ngide$ntifikasi, me$nge$valu$asi, dan me$nge$lola risiko yang 

dapat me$ngganggu$ pe$ncapaian tu$ju$an strate$gis pe$ru$sahaan adalah 

tu$ju$an dari E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt (E$RM). Tu$ju$an E$RM 

adalah u$ntu$k me$ningkatkan prose$s pe$ngambilan ke$pu$tu$san de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan risiko yang mu$ngkin te$rjadi. Me$tode$ ini 

me$mu$ngkinkan organisasi u$ntu$k me$njaga ase$t, me$ningkatkan 

e$fisie$nsi ope$rasional, dan me$nghasilkan nilai jangka panjang. 

(Saswita, 2022) 

Tidak adanya bu$daya risiko yang ku$at dalam organisasi 

adalah salah satu$ tantangan u$tama dalam me$ne$rapkan E$RM. Jika 

tidak ada bu$daya yang me$ndu$ku$ng manaje$me$n risiko, karyawan 

mu$ngkin tidak me$mahami pe$ntingnya E$RM atau$ tidak me$masu$kkan 

manaje$me$n risiko ke$ dalam aktivitas se$hari-hari me$re$ka. U$ntu$k 

me$ngatasi hal ini, pe$ru$sahaan haru$s me$nggu$nakan pe$nde$katan 

manaje$me$n risiko yang lu$as yang me$mpe$rtimbangkan se$mu$a je$nis 

risiko, te$rmasu$k yang be$rkaitan de$ngan ope$rasional, finansial, 
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strate$gis, dan lainnya, se$rta cara me$re$ka be$rinte$raksi satu$ sama 

lain. (Ardina, 2023) 

 

 

 

B. Indikator – Indikator  Enterprise Risk Management  

E$RM te$rdiri dari be$be$rapa indikator – indikator ku$nci yang 

saling te$rkait: 

1. Ide$ntifikasi Risiko : Prose$s ini me$libatkan pe$nge$nalan be$rbagai 

risiko yang dapat me$mpe$ngaru$hi ope$rasional pe$ru$sahaan. Risiko ini 

dapat be$ru$pa risiko finansial, ope$rasional, re$pu$tasi, dan ke$patu$han 

(Be$asle$y e$t al., 2020). Ide$ntifikasi risiko yang te$pat sangat pe$nting 

u$ntu$k me$mastikan bahwa se$mu$a pote$nsi ancaman diaku$i dan 

dianalisis. 

2. Analisis Risiko: Se $te$lah risiko dite$mu$kan, langkah se$lanju$tnya 

adalah me$nganalisis pe$ngaru$h dan ke$mu$ngkinan dari risiko te$rse$bu$t. 

Analisis ini me$mbantu$ organisasi me$mahami se$be$rapa be$sar risiko 

dapat me$me$ngaru$hi tu $ju$an me$re$ka. Me$tode$ analisis bisa me$ncaku$p 

pe$nggu$naan matriks risiko atau$ simu$lasi u$ntu$k me$mpe$rkirakan 

dampak yang mu$ngkin te$rjadi. 

3. Pe$nilaian Risiko : Pada tahap ini, risiko yang te$lah dianalisis dinilai 

u$ntu$k me$ne$ntu$kan prioritas pe$nanganan. Pe$nilaian ini se$ring kali 
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me$nggu$nakan skala u$ntu$k me$ngklasifikasikan risiko be$rdasarkan 

tingkat ke$parahan dan ke$mu$ngkinan te$rjadinya. 

4. Pe$nge$ndalian Risiko: Ini te$rmasu$k cara u$ntu$k me $ngu$rangi atau$ 

me$nge$lola risiko yang su$dah dipe$riksa. Cara ini bisa be$ru$pa 

me$nghindari risiko, me$ngu$rangi risiko, me$mindahkan risiko (contohnya 

le$wat asu$ransi), atau$ me$ne$rima risiko. (Mu$lyani & Bu$diman, 2018) 

5. Pe$mantau$an dan Pe$laporan: Prose$s pe$mantau$an se$cara ru$tin 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mastikan bahwa strate$gi pe$nge$lolaan risiko yang 

digu$nakan e$fe$ktif dan se$su$ai de$ngan pe$ru$bahan kondisi di dalam 

mau$pu$n di lu$ar organisasi. Pe$laporan yang je$las ke$pada pihak-pihak 

te$rkait ju$ga pe$nting u$ntu$k me$mbangu$n ke$pe$rcayaan.(Tjahjana & 

Oktorina, 2023) 

C. Komponen – Komponen Enterprise Risk Management  

Pe$nge$lolaan Risiko Pe$ru$sahaan (E$RM) adalah su$atu$ prose$s 

yang dipe$ngaru$hi ole$h manaje$me$n, de$wan dire$ksi, dan staf lain dari 

su$atu$ organisasi. Ini dite$rapkan dalam konte$ks strate$gi dan 

me$ncaku$p se$lu$ru$h organisasi. Tu$ju$annya adalah u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi ke$jadian yang mu$ngkin te$rjadi dan me$mpe$ngaru$hi 

organisasi, me$nge$lola risiko se$su$ai de$ngan batasan organisasi, 

u$ntu$k me$mbe$rikan jaminan yang cu$ku$p se$su$ai u$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an organisasi. (COSO, COSO E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt – 

Inte$grate$d Frame$work. COSO, 2004) 
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Se$lanju$tnya COSO me$nampilkan format be$riku$t ini yang 

me$nu$nju$kkan bahwa E$RM adalah manaje$me$n risiko yang 

kompre$he$nsif (Lihat bagan be$riku$t ini). 

 

Gambar 2.1.COSO – E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt 

Gambar 2.1 te $rse$bu$t me$nu$nju$kkan de$lapan bagian dari E$RM 

yaitu$ (1) lingku$ngan inte$rnal, (2) pe$ne$tapan tu$ju$an, (3) Pe$nge$nalan 

ke$jadian, (4) Pe$nilaian risiko, (5) Tindakan te$rhadap risiko, (6) 

Aktivitas pe$nge$ndalian, (7) Informasi dan komu$nikasi, (8) 

Pe$mantau$an. Risiko yang dike$lola me$lipu$ti risiko strate$gis, 

ope$rasional, pe$laporan, dan ke$patu$han. Se$lain itu$, E$RM me$ncaku$p 

se$lu$ru$h organisasi, mu$lai dari tingkat pe$ru$sahaan se$cara 

ke$se$lu$ru$han (tingkat e$ntitas), tingkat divisi, tingkat u $nit bisnis, dan 

tingkat anak pe$ru$sahaan. 

D. Manfaat Enterprise Risk Management  
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Imple$me$ntasi E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt (E$RM) bu$kan 

se$kadar ke$patu$han te$rhadap re$gu$lasi atau$ tre$n manaje$me$n se$mata, 

me$lainkan me$ru$pakan inve$stasi strate$gis yang me$mbawa be$rbagai 

manfaat signifikan bagi organisasi. E$RM yang te $rinte$grasi dan 

kompre$he$nsif me$mbantu$ pe$ru$sahaan tidak hanya be$rtahan di 

te$ngah ke$tidakpastian, te$tapi ju$ga tu$mbu$h dan me$ncapai tu$ju$an 

strate$gisnya. Be$riku $t adalah pe$mbahasan me$ndalam me$nge$nai 

manfaat u$tama E$RM (Olson & Wu$, 2007): 

a. Transparansi Informasi  

Ke$tahu$i risiko yang mu$ngkin se$dang dan akan dihadapi 

pe$ru$sahaan se$cara langsu$ng dan be$rkala..  

b. Tingkatkan Produ$ktivitas  

Me$nge$lola risiko yang le$bih te$re$ncana akan me$mbantu$ 

pe$ru$sahaan dalam me$ningkatkan produ$ktivitas.  

c. Inte$grasi Antar U$nit Ke$rja  

Ke$mu$dahan akse$s antara corporate$ risk dan ope$rational risk 

dapat me$mbe$rikan re$spon yang te$pat dalam me$ngu$rangi risiko.  

d. Ke$mu$dahan Analisa   

Laku$kan analisis de$ngan mu$dah dan le$bih te$rstru$ktu$r se$bagai 

bahan e$valu$asi dan u$ntu$k me$nghindari ke$salahan yang sama. 

 

E. Tantangan Dan Strategi Untuk Mengatasi Tantangan Dalam 

Implementasi Erm 
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Imple$me$ntasi E$RM se$ring kali dihadapkan pada be$rbagai 

tantangan, antara lain: 

1. Ku$rangnya Du $ku$ngan dari Manaje$me$n Se$nior: Tanpa 

du$ku$ngan aktif dari e$kse$ku$tif tingkat atas, u$paya E$RM mu$ngkin 

tidak me$ndapatkan su$mbe$r daya dan pe$rhatian yang 

dipe$rlu$kan. Manaje$me$n se$nior me$mainkan pe$ran pe$nting dalam 

me$ne$tapkan arah dan bu$daya risiko dalam organisasi .(Me$tana 

& Me$iranto, 2023) 

2. Ke$tidakje$lasan dalam Pe$ne$tapan Risiko: Ke$tidakje$lasan 

me$nge$nai tole$ransi risiko atau$ risk appe$tite$ dapat me$nghalangi 

e$fe$ktivitas E$RM. Organisasi pe$rlu$ me$miliki pe$rnyataan tole$ransi 

risiko yang je$las u$ntu$k me$mbantu$ me$ngarahkan u$paya 

manaje$me$n risiko (Re$solve$r, 2023). 

3. Ke$te$rbatasan Su$mbe$r Daya: Banyak organisasi me$nghadapi 

ke$ndala dalam hal su$mbe$r daya manu$sia dan te$knologi yang 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ne$rapkan siste$m manaje$me $n risiko se$cara 

e$fe$ktif. Tanpa alat dan su$mbe$r daya yang me$madai, su$lit bagi 

organisasi u$ntu$k me$laku$kan ide$ntifikasi dan pe$nilaian risiko 

de$ngan te$pat (Chakraborti, 2023). 

U$ntu$k me$ngatasi tantangan-tantangan ini, be$be$rapa strate$gi 

dapat dite$rapkan: 

1. Me$mbangu$n Bu $daya Risiko yang Ku$at: Organisasi pe$rlu$ 

be$rinve$stasi dalam pe$latihan dan komu$nikasi u$ntu$k 
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me$ningkatkan ke$sadaran akan manaje$me$n risiko di se$lu$ru$h 

tingkatan organisasi. Ini te$rmasu$k me$nje$laskan manfaat E$RM 

dan bagaimana hal itu$ be$rkontribu$si pada pe$ncapaian tu$ju$an 

strate$gis (Graphic Bu$sine$ss, 2023). 

2. Me$nginte$grasikan E$RM ke$ dalam Strate$gi Bisnis: Alih-alih 

me$lihat E$RM se$bagai alat ke$patu$han se$mata, organisasi haru$s 

me$mposisikannya se$bagai pe$ndorong strate$gi bisnis. Ini 

me$libatkan pe$nggabu$ngan manaje$me$n risiko ke$ dalam prose$s 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san strate$gis (Graphic Bu$sine$ss, 2023). 

3. Pe$ningkatan Ku$alitas Data: Ku$alitas data yang bu$ru$k dapat 

me$nghambat pe$nge$mbangan pe$nilaian risiko yang aku$rat. 

Organisasi haru$s me$mastikan bahwa me$re$ka me$miliki siste$m 

pe$ngu$mpu$lan data yang baik u$ntu$k me$ndu$ku$ng analisis risiko 

(Chakraborti, 2023). 

F. Pengertian Dan Karakteristik Intellectual Capital (Ic) 

Modal inte$le$ktu$al atau$ inte$lle$ctu$al capital adalah ase$t yang 

tidak te$rlihat yang dapat me$mbe$rikan su$mbe$r daya be$rbasis 

pe$nge$tahu$an yang be$rgu$na u$ntu$k me$ningkatkan kine$rja dan 

ke$mampu$an be$rsaing pe$ru$sahaan se$rta me$mbe$rikan nilai le$bih 

dibandingkan pe$ru$sahaan lain. Modal inte$le$ktu$al dapat dilihat 

se$bagai pe$nge$tahu$an dalam me$nciptakan ke$kayaan inte$le$ktu$al dan 

pe$ngalaman yang bisa digu$nakan u$ntu$k me$nghasilkan ke$kayaan 

pe$ru$sahaan. 
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Inte$lle$ctu$al capital tidak hanya te$rdiri dari goodwill atau$ pate$n 

se$pe$rti yang se$ring dicatat dalam laporan ke$u$angan. Ke$mampu$an 

karyawan, hu$bu$ngan de$ngan pe$langgan, pe$nciptaan ide$ baru$, 

siste$m kompu$te$r dan manaje$me$n, hingga ke$mampu$an dalam 

me$ngu$asai te$knologi ju$ga te$rmasu$k dalam inte$lle$ctu$al capital. 

Be$riku$t de$finisi dan pe$nge$rtian inte$lle$ctu$al capital dari 

be$be$rapa su$mbe$r bu$ku$: 

1. Me$nu$ru$t Mavridis (2004), modal inte$le$ktu$al adalah ase$t tak 

be$rbe$ntu$k yang dapat me$mbe$rikan nilai bagi pe$ru$sahaan dan 

masyarakat, te$rmasu$k pate$n, hak atas ke$kayaan inte$le$ktu$al, 

hak cipta, dan waralaba. 

2. Me$nu$ru$t Soe$te$djo dan Mu$rsida (2014), modal inte$le$ktu$al adalah 

pe$nge$tahu$an, informasi, hak ke$pe$milikan inte$le$ktu$al, dan 

pe$ngalaman yang bisa digu$nakan u$ntu$k me$nciptakan 

ke$kayaan. 

3. Me$nu$ru$t Kartika dan Hartane$ (2013), modal inte $le$ktu$al adalah 

ase$t u$tama se$bu $ah pe$ru$sahaan se$lain ase$t fisik dan finansial. 

U$ntu$k me$nge$lola ase$t fisik dan finansial, dibu$tu$hkan 

ke$te$rampilan yang baik dari modal inte$le$ktu$al itu $ se$ndiri. Se$lain 

itu$, dalam me$nghasilkan produ$k yang be$rnilai, dipe$rlu$kan 

ke$mampu$an dan pe$mikiran dari karyawan, se$rta cara 

me$nge$lola organisasi dan me$njalin hu$bu$ngan de$ngan pihak 

lu$ar. 
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4. Me$nu$ru$t Shih dkk (2010), modal inte$le$ktu$al adalah 

pe$nge$tahu$an, pe$ngalaman, dan ke$te$rampilan karyawan, se$rta 

su$mbe$r-su$mbe$r pe$nge$tahu$an yang te$rsimpan dalam database$. 

(Zu$lki Zu$lkifli, 2021) 

Inte$lle$ctu$al Capital (IC) me$ru$ju$k pada ase$t tidak be$rwu$ju$d 

yang dimiliki ole$h su$atu$ organisasi, te$rmasu$k pe$nge$tahu$an, 

ke$te$rampilan, pe$ngalaman, se$rta hu$bu$ngan yang dimiliki ole$h 

individu$ dalam organisasi te$rse$bu$t. IC te$rbagi me$njadi tiga 

kompone$n u$tama: 

1. Modal Manu$sia: Ke$te$rampilan, pe$nge$tahu$an, dan pe$ngalaman 

karyawan yang be$rkontribu$si te$rhadap inovasi dan e$fisie$nsi 

ope$rasional (Bontis, 1998). Modal manu$sia dianggap se$bagai 

salah satu$ ase$t te$rpe$nting bagi pe$ru$sahaan kare$na karyawan 

adalah su$mbe$r daya u$tama dalam me$nciptakan nilai. (Mu$lyani & 

Bu$diman, 2018) 

2. Modal Stru$ktu$ral: Siste$m, prose$du$r, dan bu$daya organisasi yang 

me$ndu$ku$ng pe$nge$mbangan pe$nge$tahu$an dan ke$te$rampilan 

karyawan. Modal stru$ktu$ral me$ncaku$p infrastru$ktu$r te$knologi 

informasi, siste$m manaje$me$n pe$nge$tahu$an, se$rta ke$bijakan dan 

prose$du$r yang ada dalam organisasi. 

3. Modal Re$lasional: Hu$bu$ngan baik de$ngan pe$langgan, mitra 

bisnis, dan pe$mangku$ ke$pe$ntingan lainnya. Modal re$lasional 

me$ncaku$p re$pu$tasi pe$ru$sahaan di pasar se$rta jaringan sosial 
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yang dimiliki ole$h karyawan (Nahapie$t & Ghoshal, 1998). Modal 

re$lasional be$rpe $ran pe$nting dalam me$nciptakan loyalitas 

pe$langgan dan me$ningkatkan nilai pe$ru$sahaan. (De$vi e$t al., 

2017) 

Me$nu$ru$t Sangkala (2006), inte$lle$ctu$al capital (modal 

inte$le$ktu$al) me$miliki be$be$rapa karakte$ristik u$nik yang 

me$mbe$dakannya dari ase$t fisik atau$ finansial tradisional. 

Karakte$ristik ini me$nje$laskan me$ngapa inte$lle$ctu$al capital me$njadi 

su$mbe$r ke$u$nggu$lan kompe$titif yang se$makin pe$nting bagi 

organisasi. Be$riku$t adalah karakte$ristik-karakte$ristik te$rse$bu$t 

(Darmawan & Agu$stina, 2023): 

 Non Rivalrou$s, yaitu$ su$mbe$r daya te$rse$bu$t dapat digu$nakan 

se$cara be$rke$lanju$tan ole$h be$rbagai macam pe$makai, di dalam 

lokasi yang be$rbe$da dan pada saat yang be$rsamaan.   

 Incre$asing Re$tu $rn, yaitu$ mampu$ me$nghasilkan pe$ningkatan 

ke$u$ntu$ngan marjin pe$r incre$me$ntal u$nit dari se$tiap inve$stasi 

yang dilaku$kan.   

 Not Additive$, yaitu$ nilai yang te$rcipta bisa te$ru$sme$ne$ru$s 

me$ningkat, tanpa me$ngu$rangi u$nsu$r pokok dari su$mbe$r daya 

te$rse$bu$t, kare$na su$mbe$r daya ini adalah co-de$pe$nde$nt dalam 

pe$nciptaan nilai. 

 

G. Manfaat Modal Intelektual Sebagai Aset Strategis 
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Dalam e$ra e$konomi be$rbasis pe$nge$tahu$an saat ini, 

Inte$lle$ctu$al Capital (IC) te$lah diaku$i se$bagai salah satu$ ase$t paling 

be$rharga dan pe$ndorong u$tama ke$su$kse$san organisasi. IC, yang 

me$ncaku$p pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, pe$ngalaman, prose$s, 

siste$m, se$rta hu$bu$ngan e$kste$rnal, me$mbe$rikan be$rbagai manfaat 

strate$gis dan ope$rasional yang signifikan. Me$nge$lola dan 

me$nge$mbangkan IC se$cara e$fe$ktif me$mu$ngkinkan organisasi 

se$pe$rti PAM Tirta Karajae$ u$ntu$k tidak hanya be$rtahan te$tapi ju$ga 

be$rke$mbang dan me $nciptakan nilai jangka panjang.(Pe$mbahasan, 

2019) 

Be$riku$t adalah be$be$rapa manfaat u$tama dari pe$nge$lolaan 

inte$lle$ctu$al capital yang e$fe$ktif: 

1. Pe$ningkatan Daya Saing dan Ke$u$nggu$lan Kompe$titif 

Inte$lle$ctu$al capital adalah su$mbe$r u$tama daya saing dan 

ke$u$nggu$lan kompe$titif yang be$rke$lanju$tan. Be $rbe$da de$ngan 

ase$t fisik yang mu$dah ditiru$, pe$nge$tahu$an, inovasi, dan 

kapabilitas u$nik yang me$le$kat dalam modal inte$le$ktu$al su$lit 

u$ntu$k dire$plikasi ole$h pe$saing. 

2. Pe$ningkatan Kine$rja Ope$rasional dan E$fisie$nsi 

Inte$lle$ctu$al capital be$rkontribu$si langsu$ng pada pe$ningkatan 

kine$rja ope$rasional me$lalu$i e$fisie$nsi dan optimasi prose$s. 

3. Pe$ningkatan Nilai Pe$ru$sahaan dan Daya Tarik Inve$stor 
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Me$skipu$n inte$lle$ctu$al capital adalah ase$t tidak be$rwu$ju$d, 

dampaknya te$rhadap nilai pe$ru$sahaan sangat nyata. Inve$stor 

se$makin me$nyadari bahwa ase$t tak be$rwu$ju$d ini me$ru$pakan 

indikator prospe$k pe$rtu$mbu$han dan ke$be$rlanju$tan pe$ru$sahaan 

di masa de$pan. 

4. Pe$ningkatan Kapasitas Inovasi 

Inte$lle$ctu$al capital adalah me$sin pe$ngge$rak inovasi dalam 

organisasi. Pe$nciptaan Pe$nge$tahu$an Baru$: Kombinasi modal 

manu$sia yang kre$atif dan modal stru$ktu$ral yang me$mfasilitasi 

pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan, me$mu$ngkinkan pe$nciptaan 

pe$nge$tahu$an dan ide$-ide$ baru$. 

5. Pe$nge$lolaan Su$mbe$r Daya Manu$sia yang Le$bih Baik 

Foku$s pada inte$lle$ctu$al capital se$cara tidak langsu$ng 

me$ningkatkan praktik pe$nge$lolaan su$mbe$r daya manu$sia 

(SDM). 

Modal inte$le$ktu$al dianggap se$bagai ase$t strate$gis bagi 

pe$ru$sahaan kare$na dapat me$mbe$rikan ke$u$nggu$lan kompe$titif di 

pasar. Pe$ne$litian ole$h Salvi (2020) me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$ngu$ngkapan IC me$miliki pe$ngaru$h positif te$rhadap nilai 

pe$ru$sahaan. Se$makin tinggi modal inte$le$ktu$al su$atu$ pe$ru$sahaan, 

se$makin be$sar ke$mampu$annya u$ntu$k me$ncapai kine$rja optimal. 

(SHELEMO, 2023) 
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Pe$ru$sahaan de$ngan modal inte$le$ktu$al yang ku$at mampu$ 

be$radaptasi de$ngan ce$pat te$rhadap pe$ru$bahan pasar dan 

ke$bu$tu$han pe$langgan. Ole$h kare$na itu$, pe$nting bagi PDAM Kota 

Pare$pare$ u$ntu$k foku$s pada pe$nge$mbangan IC me$lalu$i praktik 

manaje$me$n risiko yang baik.   (Aryanti e$t al., 2021) 

 

H. Pengertian Kinerja  

Kine$rja ope$rasional me$ru$ju$k pada se$jau$h mana se$bu$ah 

organisasi dapat me $ncapai tu$ju$an yang te$lah dite$tapkan de$ngan 

me$nggu$nakan su$mbe$r daya yang ada se$cara e$fisie$n dan e$fe$ktif. 

Dalam konte$ks Pam Tirta Karajae Kota Parepare, kine$rja 

ope$rasional diu$ku$r de$ngan be$be$rapa indikator, antara lain ku$alitas 

layanan air, e$fisie$nsi distribu$si air, pe$nge$lolaan biaya, se$rta 

ke$pu$asan pe$langgan. (Me$marista & Ku$rniasari, 2017) 

Me$nu$ru$t pe$ne$litian ole$h Wibowo (2016), kine$rja ope$rasional 

Pam Tirta Karajae Kota Parepare dipe$ngaru$hi ole$h pe$nge$lolaan 

yang baik te$rhadap su$mbe$r daya yang dimiliki, se$rta adanya siste$m 

pe$nge$ndalian yang e$fe$ktif u$ntu$k me$mastikan ke$lancaran 

ope$rasional. Aspe$k yang pe$rlu$ dipe$rhatikan adalah ku$alitas air, 

ke$be$rlanju$tan pasokan, se$rta e$fisie$nsi biaya dalam distribu$si 

air.(Pardanawati e$t al., 2020) 

I. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Operasional PDAM 



27 
 

 
 

Be$be$rapa faktor yang dapat me$mpe$ngaru$hi kine$rja 

ope$rasional Pam Tirta Karajae Kota Parepare antara lain adalah: 

a. E$fisie$nsi pe$nggu$naan su$mbe$r daya: PDAM yang dapat 

me$nge$lola biaya ope$rasional dan me$minimalkan pe$mborosan 

akan me$miliki kine$rja yang le$bih baik. 

b. Ku$alitas layanan: Pam Tirta Karajae Kota Parepare yang dapat 

me$nye$diakan air de$ngan ku$alitas yang baik se$rta me$nge$lola 

ke$lu$han pe$langgan de$ngan ce$pat akan me$ningkatkan 

ke$pu$asan pe$langgan. 

c. Inovasi dan te$knologi: Pe$nggu$naan te$knologi yang te$pat u$ntu$k 

me$monitor distribu$si air dan pe$rbaikan infrastru$ktu$r akan 

me$mbantu$ me$ningkatkan kine$rja ope$rasional. 

d. Manaje$me$n risiko: Pe$nge$lolaan risiko yang baik dapat 

me$ngu$rangi ganggu$an dalam ope$rasional, se$pe$rti te$rjadinya 

ke$bocoran, ganggu$an aliran air, atau$ be$ncana alam yang dapat 

me$mpe$ngaru$hi kine$rja ope$rasional Pam Tirta Karajae Kota 

Parepare. (Iswaju $ni e$t al., 2018) 

J. Hubungan antara Intellectual Capital , Enterprise Risk 

Management dan Kinerja Operasional 

Be$be$rapa pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa inte $lle$ctu$al capital 

be$rpe$ran pe$nting dalam pe$ningkatan kine$rja ope$rasional 

pe$ru$sahaan. Se$pe$rti yang ditu$nju$kkan ole$h pe$ne$litian ole$h Che$n e$t 

al. (2005), hu$man capital, stru$ctu$ral capital, dan re$lational capital 
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be$rkontribu$si langsu $ng te$rhadap kine$rja organisasi, baik dalam 

aspe$k e$fisie$nsi ope$rasional, ku$alitas layanan, mau$pu $n inovasi. Bagi 

PDAM, pe$nge$lolaan pe$nge$tahu$an karyawan (hu$man capital), 

siste$m informasi yang me$ndu$ku$ng distribu$si air (stru$ctu$ral capital), 

dan hu$bu$ngan baik de$ngan pe$langgan (re$lational capital) dapat 

me$ningkatkan ku$alitas layanan dan e$fisie$nsi ope$rasional.(He$rawati 

& Riswandari, 2022) 

Manaje$me$n risiko yang dite$rapkan de$ngan baik akan 

me$mpe$ngaru$hi kine$rja ope$rasional pe$ru$sahaan de$ngan 

me$ngu$rangi ke$tidakpastian dan me$ningkatkan ke$mampu$an 

pe$ru$sahaan u$ntu$k me$nghadapi ganggu$an (Crosby & McPhe$rson, 

2004). Dalam konte$ks PDAM, pe$nge$lolaan risiko yang e$fe$ktif 

te$rhadap ganggu$an distribu$si air, be$ncana alam, dan pe$ru$bahan 

ke$bijakan dapat me $ngu$rangi ke$ru$gian finansial dan me$mastikan 

ke$be$rlanju$tan ope$rasional. Pe$ne$litian ole$h Al-Shammari (2010) 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan yang me$ne$rapkan E$RM de$ngan 

baik ce$nde$ru$ng me $miliki kine$rja yang le$bih stabil dan e$fisie$n, 

te$rmasu$k dalam se$ktor PDAM.(Siregar & Safitri, 2019) 

 

K. Penelitian Terdahulu  

1. Pe$ngaru$h Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan Te$rhadap Modal 

Inte$le$ktu$al. (Stu$di Kasu$s Pada PT Te$lkom Indone$sia (Pe$rse$ro) ole$h 

Fahira U$lfa, Ono Tarsono Tahu$n 2020 (U$lfa & Tarsono, 2020) 

me$nje$laskan bahwa Pe$ngaru$h Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan 
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te$rhadap Modal Inte$le$ktu$al di Masa De$pan. Ini te$rjadi kare$na jika 

se$bu$ah pe$ru$sahaan me$miliki Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan yang 

baik, maka Modal Inte $le$ktu$al pe$ru$sahaan di masa de$pan ju$ga akan 

bagu$s. Jadi, pe$ru$sahaan yang me$miliki Modal Inte$le$ktu$al di masa 

de$pan bisa dikatakan cu$ku$p baik dan bisa me$njadi acu$an bagi 

inve$stor dalam me$mbu$at ke$pu$tu$san. 

2. E$nte$rprise$ Risk Me$nagame$nt, Inte$lle$ctu$al capital, Dan Kine$rja 

Pe$rbankan Yang Listing Di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia, ole$h Hu$saini 

Hu$saini  Au$lia Pu$tri Tau$fani Tahu$n 2021 (Ke$- e $t al., 2021) , 

me$nyatakan bahwa E$RM dan IC be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja pe$ru$sahaan (ROA). Namu$n, inte$raksi antara E$RM 

dan IC tidak signifikan dalam me$mode$rasi pe$ngaru$h E$RM te$rhadap 

kine$rja pe$ru$sahaan. Te $mu$an ini me$nu$nju$kkan bahwa me$skipu$n E$RM 

dan IC be$rdampak positif pada ROA, IC tidak se$cara signifikan 

me$mpe$rku$at hu$bu$ngan antara E$RM dan kine$rja pe$ru$sahaan. 

3. Pe$ngaru$h Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan Te$rhadap Kine$rja 

Pe$ru$sahaan De$ngan Modal Inte$le$ktu$al Se$bagai Variabe$l 

Pe$mMode$rasi, ole$h Yu $lia Safitri1 , Fivi Anggraini Tahu$n 2023 (Safitri 

& Anggraini, 2023), me$nu$nju$kkan bahwa manaje$me$n risiko 

pe$ru$sahaan me$mbe$rikan dampak positif yang signifikan te$rhadap nilai 

pe$ru$sahaan, se$me$ntara modal inte$le$ktu$al dapat me$mpe$ngaru$hi 

hu$bu$ngan antara manaje$me$n risiko pe$ru$sahaan de$ngan nilai 

pe$ru$sahaan. 
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4. Pe$ngaru$h Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan (E$RM) Te$rhadap Nilai 

Pe$ru$sahaan Pada Pe$ru$sahaan Manu$faktu$r yang Te$rdaftar di Bu$rsa 

E$fe$k, ole$h Iswaju$ni, Soe$ge$ng Soe$te$djo, Arina Manasikana Tahu$n 

2022, (Iswaju$ni e$t al., 2022), me$nu$nju$kkan bahwa Manaje$me$n Risiko 

Pe$ru$sahaan (E$RM) me$miliki dampak positif yang ku$at pada nilai 

pe$ru$sahaan. U$ku$ran pe$ru$sahaan ju$ga be$rpe$ngaru$h positif yang ku$at 

te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. ROA me$mbe$rikan pe$ngaru $h positif yang 

ku$at te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. Se$me$ntara itu $, ke$pe$milikan 

manaje$rial be$rdampak ne$gatif yang ku$at te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. 

5. Pe$ngaru$h Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan dan Modal Inte$le$ktu$al 

te$rhadap Ke$su$litan Ke$u$angan de$ngan Variabe$l Kontrol Kine$rja 

Ke$u$angan, ole$h Je$nnife$r Se$rafine$ Tjahjana, Me$gawati Oktorina Tahu$n 

2023 (Tjahjana & Oktorina, 2023), hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan 

bahwa manaje$me$n risiko pe$ru$sahaan dan modal inte$le$ktu$al me$miliki 

pe$ngaru$h ne$gatif te$rhadap te$rjadinya ke$su$litan ke$u$angan. Pe$ne$litian 

ini me$nambah lite$ratu $r te$ntang pe$ngu$ngkapan manaje$me$n risiko 

se$hu$bu$ngan de$ngan te$rjadinya ke$su$litan ke$u$angan. Hasil pe$ne$litian 

me$ngu$atkan te$ori sinyal, pe$mangku$ ke$pe$ntingan, dan pandangan 

su$mbe$r daya be$rbasis. Hasil pe$ne$litian me$mbe$rikan saran praktis 

bahwa u$ntu$k me$nghindari ke$su$litan ke$u$angan, pe$ru $sahaan haru$s 

bisa me$nge$lola risiko dan modal inte$le$ktu$al de$ngan baik. Pe$ne$litian 

ini hanya me$nggu$nakan modal inte$le$ktu$al dan manaje$me$n risiko 

pe$ru$sahaan dalam me$mpe$ngaru$hi ke$su$litan ke$u$angan. Se$lain itu$, 
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pe$ngu$ku$ran ke$su$litan ke$u$angan me$nggu$nakan z-score$, se$hingga 

se$makin tinggi z-score$ yang dihasilkan be$rarti se$makin re$ndah 

te$rjadinya ke$su$litan ke$u$angan dan se$baliknya. Hasil pe$ne$litian ini 

diharapkan bisa me $nambah lite$ratu$r bagi pe$ru$sahaan dalam 

pe$nge$lolaan risiko dan pe$manfaatan su$mbe$r daya se$rta me$njadi 

pe$rtimbangan bagi calon inve$stor dalam me$nilai pe$ru$sahaan se$be$lu$m 

me$nanamkan modal di pe$ru$sahaan.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

 
 

 

 

       

L. Kerangka Konseptual  

Ke$rangka konse$p ini me$nu$nju$kkan hu$bu$ngan antara variabe$l 

Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan (E$RM) dan Modal Inte$le$ktu$al (IC) 

se$bagai variabe$l Inde$pe$nde$n, se$rta Kine$rja se$bagai variabe$l 

De$pe$nde$n. Tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nganalisis 

bagaimana pe$ne$rapan E$RM dan Modal Inte$le$ktu$al me$mpe$ngaru$hi 

kine$rja Ope$rasional pada PAM TIRTA KARAJAE KOTA 

PAREPARE $. 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

INTELLECTUAL CAPITAL          X1 

- Human Capital  

- Structural Capital 

- Relational Capital 

 

 

X1 
ENTERPRISE RISK MANAGEMENT       

X2 

- Identifikasi resiko  

- Analisis resiko 

- Penilaian Resiko  

- Pengendalian Resiko  

- Pemantauan dan Pelaporan 

 

X2 

 

KINERJA PERUSAHAAN    Y 

- Efisiensi 

- Kualitas 

- Produktivitas  
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M. Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2020)  Hipotesis merupakan hal umum dan 

sederhana dalam penelitian kuantitatif, akan tetapi berperan 

mengarahkan perjalanan penelitian. Hipotesis dibutuhkan untuk 

merespon pertanyaan penelitian, sehingga menjadi acuan 

pengumpulan data. Disebut sebagai sementara karena jawaban yang 

diberikan masih berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap Kinerja 

Operasional 

         Teori Berbasis Sumber Daya (Resource-Based View - RBV) 

menyatakan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan suatu 

perusahaan berasal dari kepemilikan dan pemanfaatan sumber 

daya yang bernilai, langka, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat 

disubstitusi (VRIN). Intellectual Capital, sebagai aset tak 

berwujud, sangat sesuai dengan kriteria VRIN ini. Pengelolaan IC 

yang efektif diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

organisasi dalam berinovasi, beradaptasi, dan mengoptimalkan 

proses internal, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja 
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operasional. 

         Peningkatan kualitas modal manusia, yang tercermin dari 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kompetensi 

karyawan PAM Tirta Karajae, akan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, kualitas 

layanan yang diberikan, dan produktivitas keseluruhan 

perusahaan. 

        Peningkatan kualitas modal struktural, yang meliputi sistem 

informasi, prosedur operasional standar (SOP), basis data 

pengetahuan, dan budaya organisasi yang mendukung inovasi 

dan pembelajaran di PAM Tirta Karajae, akan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, 

kualitas layanan, dan produktivitas keseluruhan perusahaan. 

        Peningkatan kualitas modal relasional, yang mencakup 

hubungan baik dengan pelanggan, pemasok, regulator, dan 

komunitas lokal PAM Tirta Karajae, akan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, kualitas 

layanan, dan produktivitas keseluruhan perusahaan 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Pengaruh Intellectual Capital (IC) Berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Operasional 

 

2. Pengaruh Dan Pengukuran Efektivitas Erm Terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

        Teori Agensi membahas hubungan antara prinsipal 

(pemilik/manajemen) dan agen (karyawan/eksekutif). Dalam teori 

ini, seringkali ada konflik kepentingan antara keduanya. 
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Manajemen mungkin cenderung mengambil risiko yang 

berlebihan atau, sebaliknya, menghindari risiko yang 

menguntungkan demi kepentingan pribadi, yang bisa 

memengaruhi kinerja perusahaan 

         Teori Agensi relevan karena Enterprise Risk Management 

(ERM) dapat berfungsi sebagai mekanisme pengawasan untuk 

menyelaraskan kepentingan manajemen dengan tujuan 

perusahaan. Implementasi ERM yang baik dapat mengurangi 

risiko perilaku opportunistic (mengambil keuntungan pribadi) dari 

pihak agen, sehingga kinerja operasional dapat meningkat. 

Pe$ne$rapan E$RM be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap kine$rja 

pe$ru$sahaan de$ngan cara me$ngu$rangi ke$tidakpastian dan 

me$ningkatkan pe$ngambilan ke$pu$tu$san strate$gis. Pe$ne$litian ole$h 

Halimah (2020) me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan yang 

me$ne$rapkan siste$m manaje$me$n risiko se$cara optimal ce$nde$ru$ng 

me$miliki kine$rja yang le$bih baik dibandingkan de$ngan pe$ru$sahaan 

yang tidak me$ne$rapkannya. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa praktik 

manaje$me$n risiko dapat me$mbantu$ pe$ru$sahaan dalam me$nghadapi 

tantangan ope$rasional dan me$ncapai tu$ju$an strate$gis me$re$ka 

(Safitri & Anggraini, 2023). 

Kine$rja pe$ru$sahaan se$ring kali diu$ku$r me $lalu$i be$rbagai 

indikator se$pe$rti profitabilitas, pe$rtu$mbu$han pe$ndapatan, ke$pu$asan 

pe$langgan, dan pangsa pasar. De$ngan de$mikian, pe$ningkatan IC 
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se$bagai hasil dari pe$ne$rapan E$RM dapat be$rdampak positif pada 

kine$rja ke$se$lu$ru$han Pam Tirta Karajae Kota Parepare  $.  

Me$ngu$ku$r e$fe $ktivitas program E$RM adalah langkah pe$nting 

u$ntu$k me$mahami dampaknya te$rhadap kine$rja organisasi. Me$tode$ 

pe$ngu$ku$ran dapat me$ncaku$p analisis kine$rja ke$u$angan se$be$lu$m 

dan se$su$dah pe$ne$rapan E$RM se$rta su$rve$i ke$pu$asan pe$mangku$ 

ke$pe$ntingan me$nge$nai transparansi dan pe$nge$lolaan risiko 

(RMMagazine$, 2010). De$ngan me$laku$kan e$valu$asi be$rkala 

te$rhadap program E$RM, organisasi dapat me$nye$su$aikan strate$gi 

me$re$ka u$ntu$k me$ncapai hasil yang le$bih baik (Le$stari e$t al., 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2 : Pengaruh Dan Pengukuran Efektivitas Erm 

Berpengaruh signifikan  Terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

3. Pengaruh Hubungan Antara Erm Dan Ic Terhadap Kinerja 

Operasional  

Pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan positif 

antara pe$ne$rapan E$RM dan pe$nge$mbangan IC dalam su$atu $ 

organisasi. Se$bu$ah stu$di ole$h Ku$rniawan (2019) me$ne$mu$kan 

bahwa pe$ru$sahaan yang me$ne$rapkan E$RM de$ngan baik ce$nde$ru$ng 

me$miliki modal inte$le$ktu$al yang le$bih tinggi. Hal ini dise$babkan ole$h 

fakta bahwa manaje$me$n risiko yang e$fe$ktif me$nciptakan lingku$ngan 

ke$rja yang me$ndu$ku$ng inovasi dan kolaborasi antar 

karyawan.(Su$ardi e$t al., 2022) 
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Se$bu$ah pe$ne$litian ole$h Bontis e$t al. (2002) ju$ga 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan de$ngan siste$m manaje$me$n risiko 

yang baik mampu$ me$ningkatkan nilai modal inte$le $ktu$al me$re$ka. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan E$RM tidak hanya be$rfu$ngsi u$ntu$k 

me$lindu$ngi ase$t te$tapi ju$ga u$ntu$k me$ndorong inovasi dan e$fisie$nsi 

dalam organisasi.(Ke $- e$t al., 2017) 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3 : Pengaruh Hubungan Antara Erm Dan Ic Berpengaru 

signifikan  Terhadap Kinerja Operasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

 
 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan je$nis pe$ne$litian ku$antitatif. 

Pe$ne$litian ku$antitatif ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ku$r pe$ngaru$h atau$ 

hu$bu$ngan antara variabe$l-variabe$l yang dite$liti, yaitu$ E$nte$rprise$ Risk 

Manage$me$nt (E$RM) Te$rhadap Inte$lle$ctu$al Capital (IC) dan Kine$rja 

Pe$ru$sahaan pada pe$ru$sahaan PDAM Kota Pare$pare$. Pe$ne$litian ini 

be$rsifat e$ksplanatori kare$na be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nje$laskan hu$bu$ngan 

se$bab-akibat antara ke $du$a variabe$l te$rse$bu$t. (Aryanti et al., 2021) 

Pe$nde$katan yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$nde$katan ku$antitatif de$skriptif. Pe$nde$katan ku$antitatif digu$nakan 

u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data yang dapat diu$ku$r dan dianalisis se$cara 

statistik. Se$dangkan pe$nde$katan de$skriptif be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nggambarkan kondisi saat ini te$rkait imple$me$ntasi E$nte$rprise$ Risk 

Manage$me$nt di PAM Tirta Karajae Kota Pare$pare$ dan dampaknya 

te$rhadap pe$nge$lolaan Inte$lle$ctu$al Capital pe$ru$sahaan. 

 

B. Lokasi Penelitian  
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1. Lokasi Penelitian  

Lokasi pe$ne$litian adalah PAM Tirta Karajae Kota Pare$pare$ , yang 

be$rlokasi Jl. Tirta Dharma No.1, U$ju$ng Baru$, Ke$c. Sore$ang, Kota 

Pare$pare$, Su$lawe$si Se$latan.  

 

2. Waktu Penelitian  

Pe$ne$litian ini di laku$kan se$te$lah te$rbit nya su$rat pe$ne$litian yaitu $ 

pada bu$lan Fe$bru$ari – Me$i  2025  

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Popu$lasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$lu$ru$h karyawan yang 

te$rlibat langsu$ng dalam pe$nge$lolaan risiko dan manaje$me$n 

pe$nge$tahu$an di PAM Tirta Karajae Kota Pare$pare$ sebanyak 50 

orang.  

2. Sampel  

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

sensus, yaitu pengambilan seluruh populasi sebagai objek 

penelitian. Kriteria sampel adalah karyawan yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman langsung dalam penerapan ERM 

serta yang terlibat dalam pengelolaan Intellectual Capital di 

perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang 

diambil adalah seluruh karyawan PAM Tirta Karajae yang relevan 

dengan topik penelitian, yaitu terkait dengan kinerja operasional 
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PAM Tirta Karajae sebanyak 50 Orang. Dalam hal ini, populasi 

yang dijadikan objek penelitian adalah seluruh karyawan PAM Tirta 

Karajae yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung 

dalam penerapan ERM serta yang terlibat dalam pengelolaan 

Intellectual Capital. 

Se$lu$ru$h karyawan PAM Tirta Karajae yang te$rlibat dalam 

pe$nge$lolaan ope$rasional, te$rmasu$k: 

a. Manaje$r dan staf yang be$rtanggu$ng jawab atas pe$re$ncanaan 

dan pe$ngawasan ope$rasional. 

b. Karyawan yang te$rlibat dalam pe$nge$lolaan risiko dan 

pe$nge$lolaan inte$lle$ctu$al capital (misalnya, manaje $r risiko, HRD, 

IT, dan lainnya). 

 

D. Definisi Operasional Variabel  

  Pe$ne$litian ini me$miliki du$a variabe$l u$tama, yaitu$: 

1. Enterprise Risk Management (ERM): Variabe$l ini 

me$nggambarkan bagaimana pe$ru$sahaan me$ngide$ntifikasi, me$nge$lola, 

dan me$nge$ndalikan risiko-risiko yang dihadapi dalam ope$rasionalnya. 

Pe$ngu$ku$ran E$RM akan dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan indikator 

yang me$ncaku$p stru $ktu$r organisasi pe$nge$lola risiko, ke$bijakan 

manaje$me$n risiko, dan prose$du$r ide$ntifikasi se$rta mitigasi risiko. 

Instru$me$n pe$ngu$ku$ran E$RM dalam pe$ne$litian ini akan me$nggu$nakan 

skala Like$rt yang be$rkisar antara 1 (sangat tidak se $tu$ju$) hingga 5 

(sangat se$tu$ju$), be$rdasarkan pe$rse$psi re$sponde$n.  
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2. Intellectual Capital (IC): Variabe$l ini me$nggambarkan ase$t tidak 

be$rwu$ju$d yang dimiliki ole$h pe$ru$sahaan, yang me$lipu$ti tiga kompone$n 

u$tama: hu$man capital (su$mbe$r daya manu$sia), stru$ctu$ral capital 

(kapital stru$ktu$ral), dan re$lational capital (kapital re$lasional). 

Pe$ngu$ku$ran IC akan me$ngacu$ pada indikator-indikator yang re$le$van 

u$ntu$k masing-masing kompone$n IC te$rse$bu$t.  

3. Kinerja  

Kine$rja ope$rasional PAM Tirta Karajae me$ru$ju$k pada ke$mampu$an 

pe$ru$sahaan dalam me$njalankan aktivitas se$hari-hari u$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an u$tama, yaitu$ pe $nye$diaan layanan air be$rsih yang be$rku$alitas 

ke$pada pe$langgan de$ngan e$fisie$n dan e$fe$ktif. Kine$rja ini dipe$ngaru$hi 

ole$h be$rbagai faktor se$pe$rti ku$alitas pe$layanan, e$fisie $nsi biaya, dan 

pe$nge$lolaan su$mbe$r daya. Indikatornya me$ncaku$p e$fisie$nsi 

ope$rasional, ku$alitas layanan, dan produ$ktivitas .  

 

E. Jenis dan Sumber data  

Dalam pe$ne$litian ini, data yang akan digu$nakan u$ntu$k me$nganalisis 

pe$ngaru$h E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt (E$RM) dan Inte$le$ctu$al Capital 

(IC) te$rhadap Kine$rja Ope$rasional pada PAM Tirta Karajae Kota 

Pare$pare$ dibagi me$njadi du$a je$nis data u$tama, yaitu$ data primer. 

Pe$nje$lasan me$nge$nai je$nis dan su$mbe$r data adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Jenis data  
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Data Primer: Data prime$r adalah data yang dipe$role$h langsu$ng dari 

su$mbe$r pe$rtama me$lalu$i pe$ngu$mpu$lan data yang dilaku$kan ole$h 

pe$ne$liti se$ndiri. Data ini digu$nakan u$ntu$k me$nggambarkan kondisi 

nyata te$rkait pe$ne$rapan E$RM dan pe$nge$lolaan IC di PDAM Kota 

Pare$pare$ 

a. Laporan Tahunan dan Dokumen Perusahaan: Laporan tahu$nan 

PDAM Kota Pare$pare$ yang me$ncaku$p informasi me$nge$nai ke$bijakan 

manaje$me$n risiko yang dite$rapkan, stru$ktu$r organisasi pe$ru$sahaan, 

se$rta ke$bijakan te$rkait pe$nge$lolaan su$mbe$r daya manu$sia dan 

hu$bu$ngan e$kste$rnal pe$ru$sahaan. Doku$me$n lain yang re $le$van ju$ga bisa 

digu$nakan u$ntu$k me$ngide$ntifikasi bagaimana pe$ru$sahaan me$nge$lola 

risiko dan ase$t inte$le$ktu $alnya. 

2. Sumber data  

a. Su$mbe$r Data Prime$r 

1. Karyawan PAM Tirta Karajae Kota Parepare: Re$sponde$n 

yang te$rlibat dalam pe$nge$lolaan risiko dan pe$nge$lolaan 

Inte$lle$ctu$al Capital di PAM Tirta Karajae Kota Pare$pare$, 

te$rmasu$k karyawan di bagian manaje$me$n risiko, manaje$r, 

se$rta staf yang te$rlibat dalam ke$giatan ope$rasional dan 

pe$nge$mbangan su$mbe$r daya manu$sia, stru$ktu$r organisasi, 

dan hu$bu$ngan e $kste$rnal pe$ru$sahaan. 

2. Pihak Manajerial dan Pengambil Keputusan: Wawancara 

de$ngan manaje$r se$nior, pe$ngambil ke$pu$tu$san, atau$ ke$pala 
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divisi yang be$rpe$ran langsu$ng dalam imple$me $ntasi ke$bijakan 

E$RM dan pe$nge$lolaan IC di pe$ru$sahaan. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pe$ne$litian ini, te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang digu$nakan 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$role$h informasi yang re$le$van te$rkait pe$ne$rapan 

Enterprise Risk Management (ERM) dan Intellectual Capital (IC) 

te$rhadap Kinerja Operasional pada PAM Tirta Karajae Kota 

Pare$pare$. Te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang akan digu$nakan me$lipu$ti 

kuesioner, wawancara, dan studi dokumentasi. Be$riku$t adalah 

pe$nje$lasan le$bih rinci me$nge$nai masing-masing te$knik pe$ngu$mpu$lan 

data te$rse$bu$t: 

1. Kuesioner 

Menurut (Sugiyono, 2020) Kuesioner adalah Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.Ku$e$sione$r me$ru$pakan alat 

pe$ngu$mpu$lan data u$tama dalam pe$ne$litian ini. Ku$e$sione$r akan 

dise$barkan ke$pada karyawan yang te$rlibat langsu$ng dalam 

pe$nge$lolaan risiko dan pe$nge$lolaan Inte$lle$ctu$al Capital di PAM Tirta 

Karajae Kota Pare$pare$, te$ru$tama me$re$ka yang be$ke$rja di bagian 

manaje$me$n risiko dan pe$nge$lolaan su$mbe$r daya manu$sia, se$rta 
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yang me$miliki pe$nge$tahu$an te$ntang ke$bijakan dan prose$du$r 

pe$ru$sahaan. 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara tidak terstruktur adalah metode pengumpulan 

data di mana peneliti tidak menggunakan pedoman pertanyaan 

baku, melainkan hanya berbekal topik atau isu utama yang ingin 

digali dari responden. Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas 

dalam menggali informasi berdasarkan konteks yang berkembang 

selama proses wawancara. 

Wawancara akan dilaku$kan de$ngan be$be$rapa pihak 

manaje$rial dan pe$ngambil ke$pu$tu$san di PAM Tirta Karajae Kota 

Pare$pare$ yang me$miliki pe$nge$tahu$an dan pe$ngalaman me$ndalam 

te$ntang imple$me$ntasi E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt dan 

pe$nge$lolaan Inte$lle$ctu$al Capital te$rhadap Kine$rja Ope$rasional di 

pe$ru$sahaan. Wawancara ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ndapatkan 

pe$mahaman yang kompre$he$nsif te$ntang E$nte$rprise$ Risk 

Manage$me$nt (E$RM), Inte$lle$ctu$al Capital (IC), dan dampaknya 

te$rhadap Kine$rja Ope$rasional di PAM Tirta Karajae Tirta Karajae$ 

Kota Pare$pare$, kami akan me$laku$kan wawancara tidak te$rstru$ktu$r 

de$ngan be$be$rapa pihak manaje$rial dan pe$ngambil ke$pu$tu$san ku$nci.  

3. Studi Dokumentasi 
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Menurut (Sugiyono, 2020) Dokumentasi adalah suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Stu$di doku$me $ntasi akan dilaku$kan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan 

data se$ku$nde$r yang be$rhu$bu$ngan de$ngan imple$me$ntasi E$nte$rprise$ 

Risk Manage$me$nt dan pe$nge$lolaan Inte$lle$ctu$al Capital te$rhadap 

Kine$rja Ope$rasional di PAM Tirta Karajae Kota Pare$pare$.  

 

 

G. Teknik Analisis Data  

Dalam pe$ne$litian ini, te$knik analisis data digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji 

pe$ngaru$h Enterprise Risk Management (ERM) dan Intellectual 

Capital (IC) te$rhadap Kinerja Operasional pada PAM Tirta Karajae 

Kota Pare$pare$. Data yang te$rku$mpu$l dari ku$e$sione$r, wawancara, dan 

stu$di doku$me$ntasi akan dianalisis me$nggu$nakan me$tode$ statistic yang 

se$su$ai u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$ne$litian. Pe$ngu$jian di laku$kan de$ngan 

bantu$an pe$rangkat lu$nak SPSS ( Statistical Package$ for Social 

Scie$nce$) Be$riku$t adalah pe$nje$lasan me$nge$nai te$knik analisis data yang 

akan digu$nakan: (Kissoon, 2024). 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Se$be$lu$m me$lanju$tkan analisis le$bih lanju$t, akan dilaku$kan uji 

validitas dan uji reliabilitas te$rhadap instru$me$n pe$ngu$mpu$lan 

data, yaitu$ ku$e$sione$r yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r variabe$l 
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E$RM ,IC dan Kine$rja Ope$rasional. U$ji validitas be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngu$ku$r se$jau$h mana instru$me$n (ku$e$sione$r) be$nar-be$nar 

me$ngu$ku$r apa yang se$haru$snya diu$ku$r. U$ji validitas akan dilaku$kan 

de$ngan me$nggu$nakan analisis faktor u$ntu$k me$lihat apakah ite$m-

ite$m dalam ku$e$sione$r dapat me$nge$lompok me$njadi dime$nsi yang 

re$le$van de$ngan variabe$l yang diu$ku$r, yaitu$ E$RM dan IC.(Olson & 

Wu, 2007). Uji Reliabilitas: U$ji re$liabilitas dilaku$kan u$ntu$k 

me$mastikan konsiste$nsi dan ke$andalan hasil pe$ngu$ku$ran yang 

dilaku$kan. U$ji ini akan dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan koefisien 

Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach's Alpha le$bih be$sar dari 

0,70, maka instru$me $n pe$ne$litian dianggap re$liabe$l. 

2. Analisis Deskriptif  

Analisis de$skriptif digu$nakan u$ntu$k me$nggambarkan 

karakte$ristik dasar data yang te$rku$mpu$l. Langkah-langkah yang 

dilaku$kan dalam analisis de$skriptif adalah se$bagai be$riku$t: 

Pe$nghitu$ngan Statistik De$skriptif: Me$nghitu$ng nilai rata-rata, 

standar de$viasi, dan distribu$si fre$ku$e$nsi dari jawaban re$sponde$n 

u$ntu$k se$tiap ite$m ku $e$sione$r yang be$rkaitan de$ngan E$RM , IC dan 

Kine$rja Ope$rasional .  

Visu$alisasi Data: Me$nyajikan data dalam be$ntu $k tabe$l, grafik, 

dan diagram u$ntu$k me$mbe$rikan gambaran yang le$bih je$las 

me$nge$nai pe$rse$psi re$sponde$n te$rhadap pe$ne$rapan E$RM dan 

pe$nge$lolaan IC te$rhadap Kine$rja Ope$rasional Pe$ru$sahaan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan  

1. Sejarah umum Perusahaan Daerah Air Minum  

Pada se$kitar tahu$n 1926, pe$nge$lolaan air minu$m di Kota 

Pare$pare$ pe$rtama kali difasilitasi ole$h Pe$ru$sahaan Dae$rah Air 

Minu$m (PDAM) Pare $pare$ de$ngan klasifikasi Instansi Wate$r Le$ide$ng 

Afde$ling ole$h pe$me $rintahan Hindia Be$landa. Se$te$lah Proklamasi 

Ke$me$rde$kaan RI di tahu$n 1945, pe$nge$lolaan air minu$m be$ralih ke$ 

pe$me$rintah Swapraja (Pe$me$rintah Dae$rah Pare$pare$). Kare$na 

pe$nge$lolaan air be$rsih me$me$rlu$kan pe$rhatian spe$sifik, tanggu$ng 

jawab te$rse$bu$t ke$mu$dian dise$rahkan ke$pada Dinas Pe$ke$rjaan 

U$mu$m Kotamadya Pare$pare$. Pada saat itu$, pe$me$rintah kota 

me$nge$lola du$a (2) su$mbe$r air di Sore$ang yang mampu$ 

me$mprodu$ksi 4 lite$r pe$r de$tik. 

Ke$te$rgantu$ngan manu$sia te$rhadap air se$makin me$ningkat 

se$iring de$ngan ke$naikan ju$mlah pe$ndu$du$k. Se$bu$tan Bu$mi se$bagai 

―Plane$t Air‖ kare$na 70% pe$rmu$kaannya yang dipe$nu$hi air, 
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be$rlawanan de$ngan fakta bahwa Bu$mi kini te$ngah me$nghadapi 

krisis air. Se$bagian be$sar air di Bu$mi adalah air asin, de$ngan hanya 

se$kitar 2,5% yang me$ru$pakan air tawar, dan ku$rang dari 1% yang 

dapat digu$nakan u$ntu$k konsu$msi. Sisa air lainnya te$rdapat dalam 

be$ntu$k air tanah yang dalam atau$ e$s di wilayah ku$tu$b. 

Se$te$lah pe$ngalihan pe$nge$lolaan air minu$m dari 

pe$me$rintahan Be$landa ke$ pe$me$rintah Swapraja, pe$ru$sahaan air 

minu$m be$rada di bawah pe$ngawasan dan ke$lolaan Pe$me$rintah 

Dae$rah Kotamadya Pare$pare$. Tu$ju$annya adalah u$ntu $k me$mbe$rikan 

pe$layanan ke$pada masyarakat; tidak be$rtu$ju$an u$ntu$k me$raih 

ke$u$ntu$ngan finansial, me$lainkan u$ntu$k me$nye$diakan pe$layanan air 

ke$pada warga. Pe$ratu$ran Dae$rah Nomor 1 Tahu$n 1975, yang 

dire$smikan pada tanggal 23 Me$i 1975, me$ngakhiri fu$ngsi te$rse$bu$t. 

Pe$ratu$ran Dae$rah Nomor 1 Tahu$n 1975, yang disahkan 

pada tanggal 23 Me $i 1975, me$nu$tu$p ope$rasional Pe$ru$sahaan Air 

Minu$m Kotamadya Dati II Pare$pare$. Atu$ran ini ju$ga didu$ku$ng ole$h 

Su$rat Ke$pu$tu$san Nomor 562/XI/1975 dari Gu$be$rnu$r Ke$pala Dae$rah 

Tingkat I Su$lawe$si Se$latan dan diu$mu$mkan dalam Le$mbaran 

Dae$rah Kotamadya Pare$pare$ pada tanggal 13 Fe$bru$ari 1976 Se$ri C 

Nomor 1. Se$iring be$rke$mbangnya waktu$, lonjakan ju$mlah pe$ndu$du$k 

yang ce$pat diiku$ti ole$h pe$rtu$mbu$han e$konomi dan pe$rke$mbangan 

indu$stri, banyak yang me$manfaatkan tanah dan air, se$hingga 

ke$ku$rangan air se$makin parah. Su$mbe$r air te$rce$mar akibat limbah 
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dari aktivitas e$konomi dan indu$stri, yang me$nu$ru$nkan ku$alitas air 

yang dapat langsu$ng dikonsu$msi ole$h masyarakat. 

Dibu$tu$hkan se$bu$ah institu$si dan siste$m pe$nge$lolaan se$rta 

pe$nye$diaan air me$ntah u$ntu$k diolah me$njadi air be$rsih yang dapat 

disalu$rkan ke$pada masyarakat. Se$jarah panjang pe$ndirian 

pe$ru$sahaan pe$nge$lolaan air minu$m, hingga te$rbe$ntu$knya PAM Tirta 

Karajae dan dite$rbitkannya U$U$ 5/1962 te$ntang Pe$ru$sahaan Dae$rah 

adalah bu$kti nyata komitme$n Pe$me$rintah dalam me$nge$lola air 

minu$m. 

Pe$ru$sahaan Dae$rah Air Minu$m (PDAM) me$ru$pakan bagian 

dari u$saha yang dimiliki ole$h dae$rah (BU$MD) yang me$nye$diakan 

layanan dan manfaat di se$ktor air minu$m. Aktivitas PAM Tirta 

Karajae me$lipu$ti pe$ngu$mpu$lan, pe$ngolahan, dan pe$mbe$rsihan air 

hingga me$ndistribu$sikannya ke$pada masyarakat atau $ pe$langgan. 

Pe$nye$diaan air minu$m di Kota Pare$pare$ se $be$lu$m dike$lola 

ole$h Pe$ru$sahaan Dae$rah Air Minu$m (PDAM) Pare$pare$ dimu$lai kira-

kira tahu$n 1926 dan be$rstatu$s se$bagai Instansi Wate$r Le$ide$ng 

Afde$ling ole$h Pe$me $rintah Hindia Be$landa. Se$te$lah Proklamasi 

Ke$me$rde$kaan RI pada tahu$n 1945, pe$nge$lolaan air minu$m 

dilanju$tkan ole$h pe$me$rintah swapraja (Pe$me$rintah Dae$rah 

Pare$pare$). Me$ngingat bahwa pe$nge$lolaan air be$rsih me$me$rlu$kan 

pe$rhatian yang te$pat, pe$nge$lolaan air be$rsih se$lanju$tnya dise$rahkan 

ke$pada Dinas Pe$ke$rjaan U$mu$m Kota Pare$pare$ yang pada saat itu$ 
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me$miliki du$a (2) su$mbe$r air di Sore$ang de$ngan kapasitas produ$ksi 

4 lite$r pe$r de$tik. Namu$n, kare$na ke$bu$tu$han akan air minu$m se$makin 

me$nde$sak, pada tahu$n 1972, pihak U$NICE$F me$lalu$i Dinas 

Ke$se$hatan Kota Pare$pare$ me$laku$kan pe$masangan jaringan pipa 

se$panjang 6% dari total popu$lasi Pare$pare$. 

Siste$m pe$nye$diaan air minu$m se$jak be$rpindah dari 

pe$me$rintahan Be$landa ke$pada pe$me$rintah dae$rah me$miliki statu$s 

se$bagai layanan pe$ru$sahaan air minu$m. Ini di bawah pe$ngawasan 

dan pe$nge$lolaan pe$me$rintah kota Pare$pare$, de$ngan tu$gas u$ntu$k 

me$layani masyarakat. Ole$h kare$na itu$, tidak ditu$ju$kan u$ntu$k 

me$ncari ke$u$ntu$ngan yang maksimu$m, te$tapi hanya u$ntu$k 

me$mbe$rikan layanan air ke$pada warga. 

Statu$s dinas pe$ru$sahaan air minu$m kota Pare$pare$ ini 

be$rakhir pada tahu$n 1975 se$te$lah dite$rbitkannya Pe$ratu$ran Dae$rah 

Nomor 1 Tahu$n 1975, pada tanggal 23 Me$i 1975 yang dise$tu$ju$i 

ole$h Gu$be$rnu$r Ke$pala Dae$rah Tingkat I Su$lawe$si Se$latan le$wat 

Su$rat Ke$pu$tu$san tanggal 23 Nove$mbe$r 1975 No.562/XI/1975 dan 

diu$mu$mkan dalam Le$mbaran Dae$rah Kota Pare$pare $ pada tanggal 

13 Fe$bru$ari 1976 No.1 Tahu$n 1976 Se$ri C Nomor 1. Me$skipu$n 

se$cara normatif, Pe$ru$sahaan Dae$rah Air Minu$m Kotamadya 

Pare$pare$ te$lah te$rbe$ntu$k, namu$n se$cara te$knis dan administratif 

masih ditangani ole$h Dinas Pe$ke$rjaan U$mu$m de$ngan anggaran 

be$lanja yang be$rsu$mbe$r dari APBD Kotamadya Pare $pare$.  
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1. Visi, Misi dan Motto Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Kota Parepare  

a. Visi : Te$rwu$ju$dnya Pe$ru$sahaan yang Mandiri, U$nggu$l dan 

Te$rpe$rcaya.  

b. Misi : Pe$ru$sahaan Dae$rah Air Minu$m (PDAM) Kota Pare$pare$ 

adalah pe$nye$le$nggara ke$manfaatan u$mu$m u$ntu$k me$nyiapkan dan 

me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air be$rsih bagi masyarakat se$su$ai standart 

ke$se$hatan de$ngan foku$s :Kualitas, Kuantitas, Kontinuitas, 

Produktifitas dan Profitabilotas yang dike$lola de$ngan paradigm 

manaje$me$n mode$rn u$ntu$k te$rwu$ju$dkannya se$bagai Perusahaan 

yang mandiri, unggul dan terpercaya .  

c. Motto : U$ntu$k me $mbe$rikan motivasi ke$pada karyawan PDAM 

Pare$pare$ dalam me$layani pe$langgan, maka manaje$me$n 

me$ne$tapkan motto de$ngan me$mpe$rtimbangkan masu$kan dari 

karyawan. Motto yang dite$tapkan adalah “ Melayani Dengan Hati 

Yang Jernih “  

 

B. Perkembangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Parepare 

Pada awal be$rdirinya Pe$ru$sahaan Dae$rah Air Minu$m (PDAM) Kota 

Pare$pare$, su$mbe$r air hanya be$rkapasitas produ$ksi 4 lite$r/de$tik yang 

khu$su$s u$ntu$k me$layani Ru$mah Sakit U$mu$m Kotamadya Pare$pare$. Se$iring 

de$ngan pe$rke$mbangan kota dan laju$ pe$rtambahan pe$ndu$du$k, maka pada 

tahu$n 1980 te$lah dilaku$kan pe$nambahan kapasitas produ$ksi air de$ngan 
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me$laku$kan pe$nge$boran su$mu$r dalam se$banyak 5 (lima) dan masing-

masing kapasitas produ$ksi 20 lite$r/de$tik .  

Pe$nambahan kapasitas produ$ksi te$rse$bu$t dibiayai ole$h IBRD, RDI 

dan Modal Pe$me$rintah Pu$sat (PMP) se$be$sar Rp. 2.554.632.290,19 

de$ngan rincian Pinjaman dari IBRD se$be$sar Rp. 1.598.632.290.19 

se$dangkan RDI Rp.156.000.000,00 dan PMP se$be$sar Rp. 800.000.000,00 

De$ngan Kapasitas produ$ksi air se$banyak 100 lite$r/de$tik su$dah cu$ku$p 

me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air be$rsih khu$su$snya dae$rah kota bawah. 

Be$rdasarkan pe$re$ncanaan (Maste$r plan)  yang dibu$at ole$h 

konsu$ltan Bank Du$nia ke$nyataannya, pe$rke$mbangan kota be$rge$se$r ke$ 

dae$rah atas , de$ngan dibangu$nnya be$be$rapa pe$ru$mahan pe$ndu$du$k dan 

pe$rkantoran pada dae$rah atas, te$ntu$nya akan be$rdampak pada ke$bu$tu$han 

air. 

Maste$r plan yang dibu$at tidak se$su$ai lagi de$ngan pe$rke$mbangan 

kota, te$ntu$nya ke$bu$tu$han air be$rsih khu$su$snya dae$rah kota atas 

me$ngalami ke$su$litam, de $ngan kondisi te$rse$bu$t , maka manaje$me$n 

me$re$ncakan u$ntu$k me$mbangu$n Instalasi Pe$ngolahan Air (IPA) u$ntu$k 

me$me$nu$hi ke$bu$tu$han air khu$su$s nya dae$rah kotas atas . 
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C. Struktur Organisasi dan Job Description 

 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi PAM Tirta Karajae Kota Parepare  
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1. Dire$ktu$r  

Tu$gas Dire$ktu$r adalah me$nyu$su$n pe$re$ncanaan, me$laku $kan koordinasi 

dan pe$ngawasan se$lu$ru$h ke$giatan ope$rasional PDAM, me$mbina 

pe$gawai, me$ngu$ru$s dan me$nge$lola ke$kayaan PDAM, 

me$nye$le$nggarakan administrasi u$mu$m dan ke$u$angan, me$nyu$su$n 

re$ncana strate$gis bisnis 5 (lima) tahu$nan (Bu$sine$ss plan/ Corporate$ 

plan) yang disahkan ole$h Walikota me$lalu$i u$su$l De$wan Pe$ngawas, 

me$nyu$su$n dan me$nyampaikan re$ncana bisnis dan anggaran tahu$nan 

PDAM yang me$ru$pakan pe$njabaran tahu$nan dari re$ncana strate$gis 

bisnis (Bu$ssine$ss plan / corporate$ plan) ke$pada Walikota me$lalu$i 

De$wan Pe$ngawas dan me$nyu$su$n se$rta me$nyampaikan Laporan 

se$lu$ru$h ke$giatan PDAM.  

2. Manaje$r Te$knik & Ope$rasi  

Manaje$r Te$knik & Ope$rasi dibawah pe$ngawasan Dire$ktu$r yang 

be$rtanggu$ng jawab atas pe$nge$ndalian ke$bijakan u$mu$m di Divisi Te$knik 

dan Ope$rasi, me$re$ncanakan, me$nge$ndalikan dan 23 me$nge$valu$asi 

ke$giatan produ$ksi dan pe$ngolahan, transmisi dan distribu$si, 

pe$re$ncanaan dan pe$ngawasan te$knik, pe$me$liharaan dan pe$rbaikan 

me$te$r, pe$me$liharaan ku$alitas air dan laboratoriu$m, me$mbe$ntu$k tim 

pe$nge$ndalian ke$hilangan air u$ntu$k me$nyu$su$n strate $gi pe$nu$ru$nan 

ke$hilangan air, pe$ndataan dan tindak lanju$t, ju$ga me$nata, me$mbina, 

me$nge$valu$asi dan me$nilai kine$rja bawahan langsu$ng dan ju$ga me$njalin 

koordinasi de$ngan pe$jabat te$rkait dalam me$nu$njang pe$laksanaan tu$gas 
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pokok dan fu$ngsinya se $rta me$mbe$ri saran dan pe$rtimbangan ke$pada 

atasan langsu$ng dan me$laksanakan tu$gas-tu$gas lainnya yang dibe$rikan 

atasan langsu$ngnya.  

a. Asiste$n Manage $r Produ$ksi dan Pe$ngolahan 

Me$nge$lola se$lu$ru$h ke$giatan produ$ksi air be$rsih dari pe $ngambilan air 

baku$, pe$ngolahan fisik dan kimia, hingga siap disalu$rkan ke$ jaringan 

distribu$si. 

b. Plt. Asiste$n Manage $r Transmisi dan Distribu$si 

Be$rtu$gas me$njamin ke$lancaran pe$nyalu$ran air dari instalasi pe$ngolahan 

ke$ pe$langgan, me$njaga te$kanan air, dan me$nanggu$langi ganggu$an 

jaringan se$pe$rti pipa bocor. 

c. Asiste$n Manage $r NRW/Air Tak Be$re$ke$ning 

Me$nge$ndalikan tingkat ke $hilangan air akibat ke$bocoran, pe$ncu$rian, atau$ 

ke$salahan pe$mbacaan me$te$r, se$rta me$nge$lola program pe$ngu$rangan 

Non-Re$ve$nu$e$ Wate$r (NRW). 

d. Asiste$n Manage $r Pe $me$liharaan Ku$alitas Air dan Lab 

Me$laku$kan pe$ngu$jian ru$tin te$rhadap ku$alitas air di laboratoriu$m se$rta 

me$mastikan air yang dikonsu$msi masyarakat aman dan se$su$ai standar 

ke$se$hatan. 

3. Manaje$r Hu$bu$ngan Langganan  

Manaje$r Hu$bu$ngan Langganan be$rada dibawah Pe$ngawasan Dire$ktu$r, 

be$rtangu$ng jawab atas pe$nge$ndalian ke$bijakan u$mu$m di divisi 

Hu$bu$ngan Langganan de$ngan me$re$ncanakan, me$nge$ndalikan dan 
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me$nge$valu$asi ke$giatan layanan dan adu$an, ke$giatan administrasi 

langganan, ke$giatan re$ke$ning, ke$giatan pe$layanan mobil tangki se$rta 

me$nata, me$mbina, me$nge$valu$asi kine$rja bawahan langsu$ng, dan ju$ga 

me$njalin koordinasi de$ngan pe$jabat te$rkait dalam me$nu$njang 

pe$laksanaan tu$gas pokok dan fu$ngsinya se$rta me$mbe$rikan saran dan 

pe$rtimbangan ke$pada atasan langsu$ng dan ju$ga Me$laksanakan tu$gas-

tu$gas lainnya yang dibe$rikan atasan. 

a. Asiste$n Manage $r Pe $layanan Langganan 

Me$nangani pe$masangan baru$, pe$ru$bahan data pe$langgan, pe$mu$tu$san 

dan pe$nyambu$ngan ke$mbali, se$rta pe$layanan u$mu$m di loke$t atau$ kanal 

komu$nikasi. 

b. Asiste$n Manage $r Pe $mbaca Me$te$r 

Me$nge$lola ke$giatan pe$ncatatan me$te$r air pe$langgan se$tiap bu$lan u$ntu$k 

me$mastikan aku$rasi tagihan. 

c. Asiste$n Manage $r Pe $rgantian Me$te$r 

Be$rtanggu$ng jawab atas pe$nggantian me$te$r air yang ru $sak, tu$a, atau$ 

tidak aku$rat, se$rta kalibrasi dan pe$me$liharaan me$te$r. 

d. Asiste$n Manage $r Pe $layanan Mobil Tangki 

Me$ngatu$r distribu$si air me$lalu$i mobil tangki te$ru$tama u$ntu$k wilayah 

yang be$lu$m te$rjangkau$ jaringan pipa atau$ dalam kondisi daru$rat. 

e $. Plt. Asiste$n Manage $r Re$ke$ning 

Me$nge$lola pe$mbu$atan dan pe$nce$takan tagihan re$ke$ning pe$langgan, 

se$rta me$ndistribu$sikan tagihan ke$pada pe$langgan se$cara te$pat waktu$. 
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4.  Manaje$r Ke$u$angan  

Manaje$r Ke$u$angan be$rada dibawah pe$ngawasan Dire$ktu $r, be$rtanggu$ng 

jawab atas Pe$nge$ndalian ke$bijakan u$mu$m di divisi 24 ke$u$angan, 

de$ngan me$re$ncanakan, me$nge$ndalikan dan me$nge$valu$asi ke$giatan 

pe$mbu$ku$an dan aku$ntansi, ke$giatan pe$nge$lolaan kas dan pajak, 

ke$giatan pe$nagihan pe$re$ncanaan ke$u$angan dan asse$t se$rta me$nata, 

me$mbina, me$nge$valu$asi dan me$nilai kine$rja bawahan langsu$ng se$rta 

me$njalin koordinasi de$ngan pe$jabat te$rkait dalam me$nu$njang 

pe$laksanaan tu$gas pokok dan fu$ngsinya dan ju$ga me$mbe$rikan saran 

dan pe$rtimbangan ke$pada atasan langsu$ng se$rta me$laksanakan tu$gas-

tu$gas lainnya yang dibe$rikan atasan langsu$ng.  

a. Asiste$n Manage $r Pe $mbu$ku$an dan Aku $ntansi 

Me$nge$lola pe$ncatatan transaksi, me$nyu$su$n laporan ke$u$angan, dan 

me$mastikan ke$patu$han te$rhadap standar aku$ntansi. 

b. Asiste$n Manage $r Pe $nge$lolaan Kas 

Me$nge$lola kas harian pe$ru$sahaan, me$ngatu$r pe$nge$lu$aran dan 

pe$ne$rimaan tu$nai, se$rta me$njaga ke$te$rse$diaan dana ope$rasional. 

c. Asiste$n Manage $r Pe $nagihan 

Me$ngawasi prose$s pe$nagihan re$ke$ning pe$langgan yang me$nu$nggak, 

me$laku$kan pe$njadwalan u$lang pe$mbayaran, dan me$ngu$rangi piu$tang 

mace$t. 
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d. Asiste$n Manage $r Piu$tang dan Pajak 

Me$monitor piu$tang pe$langgan dan me$nyu$su$n laporan pe$rpajakan 

se$su$ai pe$ratu$ran pe$rpajakan yang be$rlaku$ 

e $. Asiste$n Manage $r Ase $t 

Me$laku$kan pe$ncatatan, pe$ngamanan, dan e$valu$asi atas se$lu$ru$h ase$t 

te$tap pe$ru$sahaan se$pe$rti tanah, bangu$nan, ke$ndaraan, dan alat 

ope$rasional. 

5. Manaje$r U $mu$m  

Manaje$r U$mu$m be$rada dibawah pe$ngawasan Dire$ktu$r se$rta 

be$rtanggu$ng jawab atas pe$nge$ndalian ke$bijakan u$mu$m di divisi u$mu$m, 

me$re$ncanakan, me$nge$ndalikan dan me$nge$valu$asi ke $giatan su$mbe$r 

daya manu$sia dan ru$mah tangga, ke$giatan gu$dang, ke$giatan pe$mbe$lian 

dan me$nata, me$mbina, me$nge$valu$asi dan me$nilai kine$rja bawahan 

langsu$ng se$rta me$njalin koordinasi de$ngan pe$jabat te$rkait dalam 

me$nu$njang pe$laksanaan tu$gas pokok dan fu$ngsinya dan ju$ga me$mbe$ri 

saran dan pe$rtimbangan ke$pada atasan langsu$ng be$gitu$ pu$la 

me$laksanakan tu$gas-tu$gas lainnya yang dibe$rikan atasan langsu$ng.  

a. Asiste$n Manage $r Administrasi dan Pe$nge$mbangan SDM 

Me$nge$lola administrasi ke$pe$gawaian, re$kru$tme$n, pe$latihan, e$valu$asi 

kine$rja, dan pe$nge$mbangan kompe$te$nsi karyawan 

b. Asiste$n Manage $r Logistik dan Pe$ralatan 

Me$njamin ke$te$rse$diaan pe$ralatan ope$rasional dan barang ke$bu$tu$han 

te$knis, se$rta me$nyu$su$n siste$m distribu$si logistik inte$rnal. 
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c. Asiste$n Manage $r Pe $ngadaan 

Me$laksanakan prose$s pe$ngadaan barang dan jasa se$su$ai de$ngan 

prose$du$r yang transparan, e$fisie$n, dan kompe$titif. 

d. Asiste$n Manage $r Hu$mas dan Protokole$r 

Me$njaga hu$bu$ngan baik de$ngan me$dia, masyarakat, dan instansi 

pe$me$rintah se$rta me$nge$lola ke$giatan se$re$monial dan komu$nikasi 

e$kste$rnal. 

e $. Asiste$n Manage $r Workshop dan U $mu$m 

Me$nge$lola pe$rbe$ngke$lan (workshop) ke$ndaraan dan alat be$rat, se$rta 

be$rtanggu$ng jawab te$rhadap pe$me$liharaan u$mu$m fasilitas kantor. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deksripsi Hasil Penelitian. 

1. Karakteristik Responden  

Pe$ne$litian ini me$libatkan se$banyak 50 re$sponde$n yang be$rasal 

dari karyawan PAM Tirta Karajae$ Kota Pare$pare$. Pe$ne$litian ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis pe$ngaru$h Inte$lle$ctu$al Capital (IC) dan 

E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt (E$RM) te$rhadap Kine$rja Ope$rasional. 

Instru$me$n pe$ne$litian te$rdiri dari 3 variabe$l u$tama de $ngan total 15 

indikator (5 indikator u$ntu$k masing-masing variabe$l X1, X2, dan Y). 

dapat dilihat pada Tabe$l be$riku$t  : 

a) Jenis Kelamin  

      Berdasarkan jenis kelamin, responden terbagi menjadi dua kategori 

yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil frekuensi serta persentase 

responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan dalam tabel berikut :  

Tabel 5. 1 
Jenis kelamin responden 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Persen (%) 

Laki-laki 36 72% 

Perempuan 14 28% 

Total  50 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2025 

           Dari total 50 responden, sebagian besar adalah laki-laki dengan 

jumlah 36 orang (72%), sementara 14 orang (28%) di antaranya adalah 

perempuan. Dengan perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-laki, yang 
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mencerminkan ketidakseimbangan antara gender  dalam  sampel  yang  

ada.   

b) Usia Responden  

       Berdasarkan usia, responden terbagi menjadi tiga kategori. Hasil 

frekuensi serta persentase responden berdasarkan usia ditunjukkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 5. 2 
Usia responden 

Usia Responden  Frekuensi  Persen (%) 

20 Tahun 2 4% 

21-30 Tahun 30 60% 

31-40 Tahun  18 36% 

Total  50 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2025 

           Berdasarkan hasil akumulasi, responden yang berusia 21–30 tahun 

mendominasi dengan jumlah 30 orang atau 60% dari total responden. 

Usia 31–40 tahun berada di urutan kedua dengan frekuensi 18 orang atau 

36%. Sementara itu, responden berusia 20 tahun hanya terdiri dari 2 

orang atau 4%. Mayoritas responden berada dalam kelompok usia 

produktif, khususnya 21–30 tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta survei adalah individu muda yang mungkin aktif dalam kegiatan 

profesional atau akademik.  

c) Pendidikan Responden  

        Berdasarkan usia, responden terbagi menjadi tiga kategori. Hasil 

frekuensi serta persentase responden berdasarkan usia ditunjukkan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 5.3 
Pendidikan Responden 

Pendidikan Frekuensi  Persen (%) 

SMA/sederajat 17 34% 

Diploma (D1,D2,D3) 1 2% 

Sarjana (S1) 32 64% 

Total 50 100% 
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Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

         Berdasarkan data responden, sebanyak 17 orang (34%) memiliki 

pendidikan terakhir SMA atau sederajat, Responden yang memiliki 

pendidikan terakhir Diploma (D1/D2/D3) berjumlah 1 orang  (2%), 

Sementara itu, responden yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana (S1) 

berjumlah 32 orang, yaitu 64%  dari total responden menjadikannya 

kelompok dengan frekuensi terbesar. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini berlatar belakang Sarjana (S1), sementara 

tingkat pendidikan SMA/Sederajat dan Diploma (D1,D2,D3) juga cukup 

signifikan, mendekati seperdua dari total responden.  
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2.Hasil Penelitian  

a. Tabel 5. 41 Korelasi Intellectual Capital terhadap Kinerja 
Operasional 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .806
**
 .708

**
 .728

**
 .635

**
 .893

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X1.2 Pearson Correlation .806
**
 1 .653

**
 .801

**
 .655

**
 .902

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X1.3 Pearson Correlation .708
**
 .653

**
 1 .688

**
 .692

**
 .856

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X1.4 Pearson Correlation .728
**
 .801

**
 .688

**
 1 .674

**
 .885

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X1.5 Pearson Correlation .635
**
 .655

**
 .692

**
 .674

**
 1 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 43 43 43 43 43 43 

TOTAL Pearson Correlation .893
**
 .902

**
 .856

**
 .885

**
 .831

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari tabe$l di atas, te$rlihat bahwa se$lu$ru$h indikator Inte$lle$ctu$al 

Capital me$miliki hu$bu$ngan yang sangat ku$at dan signifikan de$ngan total 

X1 (nilai kore$lasi > 0.8) dan total Y. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa 

se$makin tinggi inte$lle$ctu $al capital, maka kine$rja ope$rasional PAM Tirta 

Karajae$ ju$ga me$ningkat se$cara signifikan. 
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b. Tabel 5. 5 Korelasi Enterprise Risk Management terhadap  

c. Kinerja Operasional 

 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .742
**
 .595

**
 .524

**
 .661

**
 .802

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X2.2 Pearson Correlation .742
**
 1 .720

**
 .745

**
 .743

**
 .887

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X2.3 Pearson Correlation .595
**
 .720

**
 1 .785

**
 .741

**
 .833

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X2.4 Pearson Correlation .524
**
 .745

**
 .785

**
 1 .786

**
 .869

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X2.5 Pearson Correlation .661
**
 .743

**
 .741

**
 .786

**
 1 .896

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 43 43 43 43 43 43 

TOTAL Pearson Correlation .802
**
 .887

**
 .833

**
 .869

**
 .896

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

  Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa se$mu$a indikator E$RM me$miliki 

kore$lasi tinggi dan signifikan te$rhadap kine$rja ope$rasional, de$ngan nilai 

kore$lasi di atas 0.8, me$nu$nju$kkan hu$bu$ngan yang sangat ku$at. Indikator 

X2.5 me$nu$nju$kkan kore$lasi paling tinggi te$rhadap Y, yang 

me$ngindikasikan bahwa se$makin matang siste$m manaje$me$n risiko, 

se$makin tinggi pu$la kine$rja ope$rasional. Hal ini me$ndu$ku $ng pandangan 

COSO E$RM Frame$work, di mana manaje$me$n risiko be $rpe$ran pe$nting 

dalam me$njaga ke$be$rlangsu$ngan dan e$fisie$nsi ope$rasional. 
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Se$mu$a indikator kine$rja ope$rasional me$nu$nju$kkan hu$bu$ngan yang 

signifikan satu$ sama lain, me$ngindikasikan bahwa se$mu$a dime$nsi dalam 

variabe$l Y saling me$ndu$ku$ng dan me$mbe$ntu$k satu$ ke$satu$an yang 

ku$at.Baik Inte$lle$ctu$al Capital mau$pu$n E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt 

me$miliki hu$bu$ngan yang sangat ku$at te$rhadap kine$rja ope$rasional. Ini 

me$nu$nju$kkan bahwa pe $ngu$atan pada aspe$k pe$nge$tahu$an dan 

pe$nge$lolaan risiko se$cara be$rsamaan akan me$ningkatkan pe$layanan air 

be$rsih dan e$fe$ktivitas ope$rasional PAM Tirta Karajae$. Strate$gi organisasi 

c.Tabel 5. 6 Korelasi Kinerja Operasional 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

Y1 Pearson Correlation 1 .725
**
 .536

**
 .666

**
 .684

**
 .881

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

Y2 Pearson Correlation .725
**
 1 .403

**
 .617

**
 .361

*
 .764

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .007 .000 .018 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

Y3 Pearson Correlation .536
**
 .403

**
 1 .746

**
 .703

**
 .812

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .007  .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

Y4 Pearson Correlation .666
**
 .617

**
 .746

**
 1 .559

**
 .873

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

Y5 Pearson Correlation .684
**
 .361

*
 .703

**
 .559

**
 1 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .018 .000 .000  .000 

N 43 43 43 43 43 43 

TOTAL Pearson Correlation .881
**
 .764

**
 .812

**
 .873

**
 .792

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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pe$rlu$ difoku$skan pada pe$nge$mbangan SDM dan siste$m monitoring risiko 

se$cara be$rke$lanju$tan.  

Tabel 5. 7 Uji Realibilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

 

 

 

Me$ru$ju$k pada dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san u$ntu$k me$nilai tingkat 

re$liabilitas atau$ tingkat ke$handalan dari masing-masing variabe$l, maka 

hasil analisis pada Tabe$l 5.4 me$nu$nju$kkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

Sumber : Diolah dengan Menggunakan SPSS 25 Tahun 2025 
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if Ite$m De$le$te$d dari se$tiap variabe$l be$rada pada re$ntang antara 0,807–

0,875. 

Hasil analisis te$rse$bu$t jika dibandingkan de$ngan nilai r_tabe$l yang 

dipe$role$h dari se$baran distribu$si nilai t yakni 0,266, artinya bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha dari se$mu$a variabe$l le$bih be$sar dari nilai r_tabe$l, 

se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa se$mu$a indikator yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ngu$ku$r variabe$l te$rgolong Re$liabe$l. 

De$ngan de$mikian, se$lu$ru$h ite$m pe$rtanyaan yang digu$nakan dalam 

pe$ne$litian ini layak digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r pe$ngaru$h Inte$lle$ctu$al 

Capital dan E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt te$rhadap Kine$rja Ope$rasional 

pada PAM Tirta Karajae$ Kota Pare$pare$. 

1. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas) 

Dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san U$ji Normalitas me$lalu$i Te$st of 

Normality Kolmogorov-Smirnov adalah :   

a. Jika Asymp. Sig. (2-taile$d) > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

data re$sidu$al te$lah te $rdistribu$si normal, artinya U$ji Re$gre$si dapat 

dilaku$kan.  

b. Jika Asymp. Sig. (2-taile$d) < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

data re$sidu$al tidak te $rdistribu$si normal, se$hingga pe$rlu$ dilaku$kan 

pe$ngkajian u$lang te$rhadap se$baran hasil isian ku$sione$r 
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Hasil U$ji Normalitas de$ngan mode$l Te$st of Normality Kolmogorov-

Smirnov dapat dilihat pada Tabe$l be$riku$t  

 

Tabel 5. 8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.71089647 

Most Extreme Differences Absolute .135 

Positive .135 

Negative -.097 

Test Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .048
c
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .379
d
 

99% Confidence Interval Lower Bound .367 

Upper Bound .392 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 

 

Su$mbe $r : Diolah de$ngan Me$nggu$nakan SPSS 25 Tahu$n 2025 

 

Analisis U$ji Normalitas me$lalu$i mode$l Te$st of Normality 

Kolmogorov-Smirnov se$bagaiman ditu$angkan pada Tabe$l 5.4 

me$nu$nju$kkan bahwa se$baran dari variabe$l pe$ngganggu$ atau$ re$sidu$al 

dalam pe$ne$litian ini me$miliki nilai Asymp. Sig. (2-taile$d) yakni 0,048, 

artinya nilai  ini jika me$ru$ju$k pada dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san u$ntu$k 
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me$ngu$ku$r Nilai Normalitas dari pe$nye$baran nilai Re$sidu$al hasil isian 

ku$sione$r dinyatakan le$bih ke$cil dari Nilai Signifikansi (α) = 0,05.  

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis u$ntu$k U$ji Re$gre$si Line$ar Be$rganda dalam rangka 

me$lihat pola hu$bu$ngan antara Variabe$l Inde$pe$nde$n de$ngan Variabe$l 

De$pe$nde$n dapat dilihat pada Tabe$l be$riku$t : 

Tabel 5. 9 Ringkasan Mode$l (Mode$l Su$mmary) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .827
a
 .684 .669 1.753 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Be$rdasarkan tabe$l 5.6 Nilai r se$be$sar 0,827 me$nu$nju$kkan adanya 

hu$bu$ngan yang sangat ku$at antara variabe$l be$bas (inte$lle$ctu$al capital dan 

e$nte$rprise$ risk manage$me$nt) te$rhadap variabe$l te$rikat (kine$rja ope$rasional). 

nilai r squ$are$ se$be$sar 0,684 be$rarti 68,4% variasi kine$rja ope$rasional dapat 

dije$laskan ole$h ke$du$a variabe$l be$bas, se$dangkan sisanya se$be$sar 31,6% 

dije$laskan ole$h faktor lain di lu$ar mode$l. 

Tabel 5. 10 Hasil U$ji ANOVA (U$ji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 266.687 2 133.343 43.385 .000
b
 

Residual 122.941 40 3.074   

Total 389.628 42    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Be$rdasarkan tabe$l 5.7 U$ji F digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah 

mode$l re$gre$si layak digu$nakan. Hasil me$nu$nju$kkan nilai F hitu$ng se$be$sar 

43,385 de$ngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpu$lkan 

bahwa mode$l re$gre$si se$cara simu$ltan signifikan, artinya Inte $lle$ctu$al Capital 

dan E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt se$cara be$rsama-sama be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap Kine$rja Ope$rasional. 

 

Tabel 5. 11  Hasil U$ji Koe$fe$nsie$nsi Re$gre$si 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.826 1.878  2.037 .048 

X1 .377 .122 .421 3.094 .004 

X2 .443 .131 .462 3.394 .002 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Be$rdasarkan tabe$l 5.8, konstanta se$be$sar 3.826 me$nu$nju$kkan 

bahwa jika inte$lle$ctu$al capital (X1) dan e$nte$rprise$ risk manage$me$nt (X2) 

be$rnilai nol, maka kine$rja ope$rasional PAM Tirta Karajae$ Kota Pare$pare$ 

dipre$diksi se$be$sar 3.826, se$me$ntara koe$fisie$n X1 se$be$sar 0.377 de$ngan 

signifikansi 0.004 dan X2 se$be$sar 0.443 de$ngan signifikansi 0.002 

me$ngindikasikan bahwa ke $du$a variabe$l te$rse$bu$t be$rpe$ngaru$h positif dan 

signifikan, di mana se$tiap pe$ningkatan satu$ satu$an pada inte$lle$ctu$al 

capital dan e$nte$rprise$ risk manage$me$nt akan me$ningkatkan kine$rja 

ope$rasional se$cara be$rtu$ru$t-tu$ru$t se$be$sar 0.377 dan 0.443 satu$an. 
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Tabel 5. 12 Hasil U$ji Residuals Statistics 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 12.67 24.33 21.09 2.520 43 

Residual -4.006 3.569 .000 1.711 43 

Std. Predicted Value -3.342 1.286 .000 1.000 43 

Std. Residual -2.285 2.036 .000 .976 43 

a. Dependent Variable: Y 

 

Be$rdasarkan tabe$l 5.9 Distribu$si re$sidu$al yang me$miliki me$an 

me$nde$kati nol (0.000) dan standar de$viasi 1.711 me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$salahan pre$diksi mode$l re$gre$si ini cu$ku$p ke$cil dan sime $tris, se$me$ntara 

re$ntang nilai pre$dicte$d valu $e$ antara 12.67 hingga 24.33 de$ngan rata-rata 

21.09 me$ngindikasikan bahwa mode$l mampu$ me$mpre$diksi kine$rja 

ope$rasional PAM Tirta Karajae$ Kota Pare$pare$ se$cara re$alistis; se$lain itu$, 

nilai standar re$sidu$al yang be$rada dalam batas wajar (-2.285 sampai 

2.036) me$nandakan tidak adanya ou$tlie$r e$kstre$m yang dapat me$ngganggu$ 

validitas mode$l, se$hingga se$cara ke$se$lu$ru$han mode$l ini dapat dipe$rcaya 

u$ntu$k me$nggambarkan pe$ngaru$h positif dan signifikan inte$lle$ctu$al capital 

dan e$nte$rprise$ risk manage$me$nt te$rhadap pe$ningkatan kine$rja ope$rasional 

di pe$ru$sahaan te$rse$bu$t. 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap Kinerja Operasional  

Hasil analisis statistik me$nu$nju$kkan bahwa Inte$lle$ctu$al Capital (IC) 

me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan dan positif te$rhadap Kine$rja 

Ope$rasional PAM Tirta Karajae$ Kota Pare$pare$. Te$mu $an ini se$cara 

konsiste$n me$ngindikasikan bahwa se$makin e$fe$ktif PAM Tirta Karajae$ 

me$nge$lola dan me$manfaatkan ase$t tak be$rwu$ju$dnya—yang te$rdiri dari 

modal manu$sia, modal stru$ktu$ral, dan modal re$lasional—maka se$makin 

tinggi pu$la tingkat e $fisie$nsi, e$fe$ktivitas, dan ku$alitas layanan 

ope$rasionalnya. 

Inte$rpre$tasi le$bih lanju$t me$nge$nai dampak dari se$tiap 

kompone$n IC adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Modal Manu$sia (Hu$man Capital): Pe$ningkatan pe$nge$tahu$an, 

ke$te$rampilan, dan pe$ngalaman karyawan PAM Tirta Karajae$ 

te$rbu$kti me$njadi pe$ndorong u$tama kine$rja ope$rasional. Staf de$ngan 

ke$ahlian te$knis yang me$madai dalam pe$ngolahan air, pe$me$liharaan 

jaringan, dan pe$nanganan pe$langgan dapat me$ngide$ntifikasi 

masalah le$bih ce$pat, me$laku$kan pe$rbaikan yang te$pat, dan 

me$ngoptimalkan prose$s ke$rja. Se$bagai contoh konkre$t di PAM Tirta 

Karajae$, adanya te$knisi yang te$rlatih dalam de$te$ksi dini ke$bocoran 

pipa atau$ ope$rator instalasi pe$ngolahan air yang me$mahami se$cara 

me$ndalam karakte$ristik su$mbe$r air baku$, akan me$ngu$rangi tingkat 

ke$hilangan air dan me$mastikan ku$alitas air yang konsiste$n. 
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Ke$ahlian ini ju$ga me $mu$ngkinkan adaptasi te$rhadap te$knologi baru$, 

yang pada akhirnya me$ningkatkan produ$ktivitas dan ku$alitas 

layanan. 

b. Modal Stru$ktu$ral (Stru$ctu$ral Capital): Siste$m, prose$du$r, dan bu$daya 

inte$rnal organisasi yang te$rstru$ktu$r dan e$fisie$n me$mbe$rikan fondasi 

bagi ope$rasional yang lancar. Di PAM Tirta Karajae$, imple$me$ntasi 

siste$m informasi manaje$me$n yang te$rinte$grasi, se$pe$rti siste$m billing 

yang aku$rat, siste$m Ge$ographic Information Syste $m (GIS) u$ntu$k 

pe$me$taan jaringan, atau$ siste$m SCADA u$ntu$k pe$mantau$an 

distribu$si se$cara re$al-time$, dapat se$cara signifikan me$ningkatkan 

e$fisie$nsi ope$rasional. Prose$du$r ope$rasional standar (SOP) yang 

je$las u$ntu$k se$tiap tahapan produ$ksi dan distribu$si air me$ngu$rangi 

ke$salahan manu$sia, me$mastikan konsiste$nsi ku$alitas, dan 

me$mpe$rce$pat waktu $ re$spons te$rhadap ganggu$an. Adanya basis 

data pe$nge$tahu$an te$ntang riwayat ganggu$an, solu$si te$rbaik, dan 

le$ssons le$arne$d ju$ga me$mpe$rce$pat pe$mbe$lajaran organisasi, 

me$nce$gah te$ru$langnya masalah, dan me$ngoptimalkan pe$nggu$naan 

su$mbe$r daya. 

c. Modal Re$lasional (Re$lational Capital): Ku$alitas hu$bu$ngan PAM Tirta 

Karajae$ de$ngan be$rbagai pihak e$kste$rnal me$miliki dampak 

langsu$ng pada kine$rja ope$rasional. Hu$bu$ngan yang ku$at de$ngan 

pe$langgan, yang te$rce$rmin dari tingkat ke$pu$asan tinggi dan 

pe$nanganan ke$lu$han yang ce$pat, akan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan 
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dan me$ngu$rangi friksi ope$rasional. Kolaborasi yang e$fe$ktif de$ngan 

pe$masok te$knologi (misalnya, u$ntu$k su$ku$ cadang pompa, bahan 

kimia pe$ngolahan air), pe$me$rintah dae$rah (te$rkait re$gu$lasi dan 

pe$rizinan), se$rta komu$nitas lokal (dalam me$njaga su$mbe$r air baku$), 

akan me$mastikan du$ku$ngan e$kste$rnal yang e$se$nsial, me$mfasilitasi 

akse$s te$rhadap su$mbe$r daya dan inovasi, se$rta me$ngu$rangi pote$nsi 

konflik yang dapat me$nghambat ope$rasional.  

Te$mu$an ini se$cara ku$at me$ndu$ku$ng pandangan te$oritis dan stu$di 

e$mpiris se$be$lu$mnya, se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h Bontis (1998) dan 

Che$n, Zhu$, dan Yu $an (2005), yang me$nyatakan bahwa Inte$lle$ctu$al 

Capital adalah ase$t strate$gis yang mampu$ me$ntransformasi organisasi 

me$njadi e$ntitas inovatif dan be$rkine$rja tinggi. Bagi PAM Tirta Karajae$, 

ini me$ne$gaskan bahwa inve$stasi pada pe$nge$mbangan ke$mampu$an 

inte$rnal dan pe$mbangu$nan je$jaring e$kste$rnal bu$kanlah se$kadar biaya, 

me$lainkan strate$gi ku$nci u$ntu$k me$ncapai ke$u$nggu$lan ope$rasional yang 

be$rke$lanju$tan. Me$skipu$n de$mikian, pe$rlu$ diaku$i bahwa pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$nu$nju$kkan hasil yang be$rvariasi. Banyak stu$di, se$pe$rti 

yang dilaku$kan ole$h Pu$lic (2000) de$ngan mode$l VAIC™ dan Fire$r dan 

Williams (2003), konsiste$n me$laporkan kore$lasi positif antara IC dan 

kine$rja pe$ru$sahaan, me $nyoroti bagaimana e$fisie$nsi pe$nggu$naan IC 

be$rkontribu$si pada profitabilitas dan produ$ktivitas. Namu$n, be$be$rapa 

stu$di, te$ru$tama di se$ktor atau$ konte$ks yang be$rbe $da, te$rkadang 

me$ne$mu$kan dampak yang tidak signifikan atau$ bahkan ne$gatif dari IC, 
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se$ringkali kare$na tantangan dalam imple$me$ntasi kompone$n IC se$cara 

optimal, komple$ksitas pe $ngu$ku$ran kine$rja di se$ktor te$rte$ntu$ (misalnya 

se$ktor pu$blik), atau$ adanya faktor mode$rator dan me$diasi yang tidak 

se$pe$nu$hnya dipe$rhitu$ngkan. Pe$rbe$daan me$todologi pe$ngu$ku$ran IC 

ju$ga dapat me$njadi pe$nye$bab variasi te$mu$an ini. Namu$n, se$cara 

ke$se$lu$ru$han, data dari PAM Tirta Karajae$ me$mpe$rku$at argu$me$n bahwa 

pe$nge$lolaan Inte$lle$ctu$al Capital yang strate$gis adalah fondasi pe$nting 

u$ntu$k e$fisie$nsi dan ku$alitas ope$rasional, khu$su$snya bagi organisasi 

pe$nye$dia layanan pu$blik se$pe$rti PAM. 

2. Pengaruh Enterprise Risk Management (ERM) terhadap Kinerja 

Operasional 

Hasil analisis statistik ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa E$nte$rprise$ Risk 

Manage$me$nt (E$RM) me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan dan positif 

te$rhadap Kine$rja Ope$rasional PAM Tirta Karajae$ Kota Pare$pare$. Ini 

be$rarti bahwa se$makin matang dan e$fe$ktif imple$me$ntasi ke$rangka 

manaje$me$n risiko di PDAM, se$makin baik pu$la ke$mampu$an 

pe$ru$sahaan dalam me $njaga ke$lancaran, stabilitas, dan ku$alitas 

ope$rasionalnya. Imple$me $ntasi E$RM yang kompre$he$nsif pada PAM Tirta 

Karajae$ be$rkontribu$si pada pe$ningkatan kine$rja ope$rasional me$lalu$i 

be$be$rapa me$kanisme$ ku $nci: 

a. Pe$ngu$rangan Ganggu$an Ope$rasional dan Inside$n: De$ngan prose$s 

ide$ntifikasi risiko yang proaktif (misalnya, risiko ke$bocoran jaringan 

pipa yang su$dah tu$a, risiko kontaminasi su$mbe$r air, risiko ke$gagalan 
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siste$m ke$listrikan, risiko cu$acae$kstre$m), PAM Tirta Karajae$ dapat 

me$ngimple$me$ntasikan langkah mitigasi se$be$lu$m inside$n te$rjadi. Ini 

me$ngu$rangi fre$ku$e$nsi downtime$, inte$ru$psi pasokan, atau$ masalah 

ku$alitas air, yang se $cara langsu$ng be$rdampak pada kontinu$itas 

layanan dan ke$pu$asan pe$langgan. Contoh konkre$t adalah 

pe$me$liharaan pre$ve$ntif pada pompa atau$ tanggu$l air be$rdasarkan 

analisis risiko, yang me$nce$gah ke$gagalan me$ndadak  

b. E$fisie$nsi Biaya Risiko dan Optimalisasi Alokasi Su$mbe$r Daya: E$RM 

me$mu$ngkinkan ide$ntifikasi pote$nsi ke$ru$gian finansial akibat risiko 

ope$rasional, se$pe$rti de$nda dari pe$langgaran re$gu$lasi ku$alitas air atau$ 

biaya pe$rbaikan me$ndadak akibat ke$ru$sakan infrastru$ktu$r. De$ngan 

me$mahami risiko ini, manaje$me$n dapat me$ngalokasikan anggaran 

se$cara le$bih e$fisie$n u$ntu$k pe$nce$gahan (misalnya, inve$stasi pada 

infrastru$ktu$r yang le$bih tanggu$h) atau$ asu$ransi, daripada haru$s 

me$nghadapi biaya re$aktif yang le$bih be$sar. Ini be$rarti su$mbe$r daya 

ope$rasional dapat dialokasikan le$bih optimal u$ntu$k ke$giatan produ$ktif 

inti. 

c. Pe$ningkatan Ke$andalan dan Ku$alitas Layanan: Pe$nge$lolaan risiko 

yang siste$matis te$rhadap aspe$k-aspe$k vital se$pe $rti kontinu$itas 

pasokan air, stabilitas te$kanan air, dan standar ku$alitas air minu$m 

se$cara langsu$ng me$ningkatkan ke$andalan layanan yang dibe$rikan 

ke$pada masyarakat. Ke$mampu$an u$ntu$k me$ngide$ntifikasi dan 

me$nge$lola risiko-risiko ini me$mastikan bahwa PDAM dapat 



77 
 

 
 

me$me$nu$hi janji layanannya se$cara konsiste$n, yang pada akhirnya 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan dan loyalitas pe$langgan. 

d. Pe$ngambilan Ke$pu$tu$san Ope$rasional yang Le$bih Baik: Informasi 

risiko yang transparan dan te$ru$ku$r, yang dihasilkan dari prose$s E$RM, 

me$njadi masu$kan pe $nting bagi manaje$me$n dalam pe$ngambilan 

ke$pu$tu$san ope$rasional se$hari-hari mau$pu$n strate$gis. Misalnya, data 

risiko me$mbantu$ dalam me$mu$tu$skan prioritas inve$stasi pada 

pe$rbaikan jaringan, pe$re$ncanaan kapasitas produ$ksi, atau$ 

pe$nge$mbangan strate$gi re$spons daru$rat u$ntu$k be$ncana alam, 

se$hingga ke$pu$tu$san yang diambil le$bih informatif dan me$minimalkan 

pote$nsi dampak ne$gatif. 

Te$mu$an ini konsiste$n de$ngan lite$ratu$r manaje$me $n risiko yang 

re$le$van, se$pe$rti yang dite$kankan ole$h Be$asle$y e$t al. (2008) dan 

ke$rangka ke$rja COSO (2004), yang me$ne$gaskan bahwa E$RM bu$kan 

se$kadar ke$wajiban re$gu$lasi, me$lainkan se$bu$ah ke$rangka strate$gis yang 

me$ndorong pe$nciptaan nilai dan pe$ningkatan kine$rja. Banyak 

pe$ne$litian, se$pe$rti yang dilaku$kan ole$h Be$asle$y, Clu$ne$, & He$rmanson 

(2005), Gordon, Loe$b, & Tse$ng (2009), dan Kle$ffne$r, Le$e $, & McGannon 

(2003), me$ndu$ku$ng pandangan ini, me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan 

de$ngan imple$me$ntasi E$RM yang baik ce$nde$ru$ng me$miliki kine$rja 

ope$rasional dan ke$u$angan yang le$bih baik kare$na pe$mahaman risiko 

yang su$pe$rior dan alokasi su$mbe$r daya yang le$bih e $fisie$n. Namu$n, 

pe$nting u$ntu$k dicatat bahwa be$be$rapa stu$di, se$pe$rti yang disinggu$ng 
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ole$h Palma (2012) atau$ pe$ne$litian yang foku$s pada ku$alitas 

imple$me$ntasi E$RM (Hoyt & Lie$be$nbe$rg, 2011), te$rkadang me$nu$nju$kkan 

hasil yang tidak signifikan atau$ bahkan ne$gatif. Hal ini bisa dise$babkan 

ole$h imple$me$ntasi E$RM yang parsial, ku$rangnya du$ku$ngan manaje$me$n 

pu$ncak, atau$ komple$ksitas dalam me$ngu$ku$r dampak jangka pe$nde$k di 

se$ktor te$rte$ntu$, di mana manfaat E$RM mu$ngkin baru$ te$rasa dalam 

jangka panjang atau$ dalam konte$ks pe$ngu$rangan volatilitas daripada 

pe$ningkatan kine$rja ope$rasional langsu$ng yang drastis. Me$ski de$mikian, 

bagi PAM Tirta Karajae$, te$mu$an ini se$cara je$las me$ne $gaskan bahwa 

me$nge$lola ke$tidakpastian se$cara proaktif me$lalu$i E$RM me$ru$pakan 

strate$gi pe$nting u$ntu$k me$njaga stabilitas ope$rasional, me$ngu$rangi 

pote$nsi ke$ru$gian, dan se$cara adaptif me$manfaatkan pe$lu$ang, yang 

se$mu$anya be$rkontribu$si pada kine$rja ope$rasional yang su $pe$rior. 

 

3. Pengaruh Intellectual Capital (IC) dan Enterprise Risk Management 

(ERM) Secara Bersama-sama terhadap Kinerja Operasional 

Analisis simu$ltan (U$ji F) se$cara je$las me$nu$nju$kkan bahwa 

Inte$lle$ctu$al Capital (IC) dan E$nte$rprise$ Risk Manage$me$nt (E$RM) se$cara 

be$rsama-sama me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan dan positif te$rhadap 

Kine$rja Ope$rasional PAM Tirta Karajae$ Kota Pare$pare$. Te$mu$an ini 

me$ru$pakan poin kru$sial, kare$na me$ngindikasikan adanya sine$rgi yang 

ku$at antara pe$nge$lolaan ase$t tak be$rwu$ju$d dan ke$rangka manaje$me$n 

risiko dalam me$ngge$rakkan kine$rja ope$rasional pe$ru$sahaan. Ke$du$a 
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variabe$l inde$pe$nde$n ini bu$kan hanya pe$nting se$cara individu$al, te$tapi 

ju$ga saling me$le$ngkapi dan  me$mpe$rku$at satu$ sama lain u$ntu$k 

me$ncapai e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas ope$rasional yang optimal. Hu$bu$ngan 

sine$rgis antara IC dan E$RM dapat dije$laskan me$lalu$i inte$raksi timbal 

balik be$riku$t: 

a. Intellectual Capital sebagai Enabler ERM yang Efektif: 

(1) Modal Manu$sia: Karyawan de$ngan pe$nge$tahu$an dan 

ke$te$rampilan yang tinggi (modal manu$sia) adalah ku$nci 

ke$be$rhasilan E$RM. Me$re$ka le$bih mampu$ me$ngide$ntifikasi risiko 

ope$rasional yang komple$ks, me$nilai dampak dan ke$mu$ngkinan 

risiko de$ngan aku$rat, dan me$rancang strate$gi mitigasi yang 

inovatif. Misalnya, te$knisi ahli dapat me$nge$nali tanda-tanda awal 

ke$gagalan pe$ralatan atau$ insinyu$r dapat me$nganalisis risiko 

stru$ktu$ral pada infrastru$ktu$r air. 

(2) Modal Stru$ktu$ral: Siste$m dan prose$s inte$rnal yang ku$at (modal 

stru$ktu$ral) sangat me$ndu$ku$ng pe$laksanaan E$RM. Siste$m 

informasi manaje$me$n risiko (E$RMIS) yang te$rinte$grasi 

me$mu$ngkinkan pe$ngu$mpu$lan data risiko se$cara siste$matis, 

analisis yang e$fisie$n, dan pe$laporan yang te$pat waktu$. Prose$du$r 

standar u$ntu$k pe$laporan inside$n dan manaje$me$n krisis 

me$mastikan re$spons yang ce$pat dan te$rkoordinasi. 

(3) Modal Re$lasional: Hu$bu$ngan yang ku$at de$ngan pihak e$kste$rnal 

(modal re$lasional), se$pe$rti pe$masok yang andal atau$ re$gu$lator 
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yang koope$ratif, dapat me$ngu$rangi risiko pasokan atau$ risiko 

ke$patu$han, se$rta me$mbe$rikan akse$s ke$ informasi dan praktik 

te$rbaik manaje$me $n risiko dari lu$ar. 

b. ERM sebagai Pelindung dan Pengoptimal IC: 

Ke$rangka E$RM yang mapan se$cara tidak langsu$ng me$lindu$ngi 

dan me$ngoptimalkan pe$nge$mbangan inte$lle$ctu$al capital. De$ngan 

me$nge$lola risiko ope$rasional se$cara e$fe$ktif, E$RM me$nciptakan 

lingku$ngan ke$rja yang le$bih stabil dan aman, yang pada gilirannya 

dapat me$ningkatkan re$te$nsi karyawan be$rbakat (modal manu$sia) 

kare$na me$re$ka me$rasa le$bih aman dan dihargai. 

Prose$s E$RM yang te$rstru$ktu$r dalam me$nganalisis le$ssons 

le$arne$d dari inside$n atau$ ke$be$rhasilan akan me$ndorong aku$mu$lasi 

dan pe$ndoku$me$ntasian pe$nge$tahu$an (modal stru$ktu$ral), yang 

me$njadi ase$t bagi pe$mbe$lajaran organisasi di masa de$pan. 

Manaje$me$n risiko yang baik ju$ga me$mbangu$n ke$pe$rcayaan de$ngan 

pe$mangku$ ke$pe$ntingan e$kste$rnal, me$mpe$rku$at modal re$lasional 

pe$ru$sahaan dan me$mbu$ka pe$lu$ang ke$rja sama yang 

me$ngu$ntu$ngkan. 

De$ngan de$mikian, te$rlihat bahwa ke$mampu$an PAM Tirta Karajae$ 

u$ntu$k me$nge$lola pe$nge$tahu $an dan kapabilitas inte$rnal se$rta e$kste$rnalnya 

(IC) akan me$mbu$at prose$s ide$ntifikasi, pe$nilaian, dan re$spons te$rhadap 

risiko (E$RM) me$njadi le$bih ce$rdas, adaptif, dan proaktif. Se$baliknya, 

prose$s E$RM yang ku$at akan me$lindu$ngi ase$t inte$lle$ctu $al capital dari 
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ke$ru$gian dan me$nciptakan lingku$ngan yang kondu$sif bagi 

pe$rtu$mbu$hannya. Sine$rgi ini pada akhirnya me$nghasilkan kine$rja 

ope$rasional yang le$bih tanggu$h, e$fisie$n, dan mampu$ be$radaptasi de$ngan 

dinamika lingku$ngan pe$nye$diaan air be$rsih, yang sangat pe$nting bagi 

ke$be$rlanju$tan dan ku$alitas layanan PAM Tirta Karajae$ di Kota Pare$pare$. 

Te$mu$an ini sangat konsiste$n de$ngan lite$ratu$r manaje$me$n risiko, 

se$pe$rti yang dite$kankan ole$h Be$asle$y e$t al. (2008) dan ke$rangka ke$rja 

COSO (2004), yang me$ne$gaskan bahwa E$RM bu$kan se$kadar ke$wajiban 

re$gu$lasi, te$tapi se$bu$ah ke $rangka strate$gis yang me$ndorong pe$nciptaan 

nilai dan pe$ningkatan kine$rja. Banyak pe$ne$litian, se$pe$rti yang dilaku$kan 

ole$h Be$asle$y, Clu$ne$, & He$rmanson (2005), Gordon, Loe$b, & Tse$ng 

(2009), dan Kle$ffne$r, Le$e$, & McGannon (2003), me$ndu$ku$ng pandangan 

ini, me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan de$ngan imple$me$ntasi E$RM yang 

baik ce$nde$ru$ng me$miliki kine$rja ope$rasional dan ke$u$angan yang le$bih baik 

kare$na pe$mahaman risiko yang su$pe$rior dan alokasi su$mbe$r daya yang 

le$bih e$fisie$n. Me$skipu$n de$mikian, pe$rlu$ dicatat bahwa be$be$rapa stu$di, 

se$pe$rti yang disinggu$ng ole$h Palma (2012) atau$ pe$ne$litian yang foku$s 

pada ku$alitas imple$me$ntasi E$RM (Hoyt & Lie$be$nbe$rg, 2011), te$rkadang 

me$nu$nju$kkan hasil yang tidak signifikan atau$ bahkan ne$gatif. Hal ini bisa 

dise$babkan ole$h imple$me$ntasi E$RM yang parsial, ku$rangnya du$ku$ngan 

manaje$me$n pu$ncak, atau$ komple$ksitas dalam me$ngu$ku$r dampak jangka 

pe$nde$k di se$ktor te$rte$ntu$, di mana manfaat E$RM mu$ngkin baru$ te$rasa 

dalam jangka panjang atau$ dalam konte$ks pe$ngu$rangan volatilitas 
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daripada pe$ningkatan kine$rja ope$rasional langsu$ng yang drastis. Me$ski 

de$mikian, bagi PAM Tirta Karajae$, te$mu$an ini se$cara je$las me$ne$gaskan 

bahwa me$nge$lola ke$tidakpastian se$cara proaktif me$lalu$i E$RM, didu$ku$ng 

ole$h pe$nge$lolaan inte$lle$ctu$al capital yang ku$at, me$ru$pakan strate$gi 

pe$nting u$ntu$k me$njaga stabilitas ope$rasional, me$ngu$rangi pote$nsi 

ke$ru$gian, dan se$cara adaptif me$manfaatkan pe$lu$ang, yang se$mu$anya 

be$rkontribu$si pada kine$rja ope$rasional yang su$pe$rior dan be $rke$lanju$tan 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Ke$simpu$lan dalam pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa baik IC 

mau$pu$n E$RM, se$cara parsial, me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan dan 

positif te$rhadap Kine$rja Ope$rasional. Ini be$rarti bahwa se$makin baik 

pe$ru$sahaan me$nge$lola ase$t tak be$rwu$ju$dnya (pe$nge$tahu$an karyawan, 

siste$m inte$rnal, dan hu$bu$ngan e$kste$rnal) se$rta se$makin e$fe$ktif 

imple$me$ntasi ke$rangka manaje$me$n risikonya, maka se$makin tinggi 

pu$la e$fisie$nsi, e$fe$ktivitas, dan ku$alitas layanan ope $rasional yang 

dicapai ole$h PAM Tirta Karajae$. 

Te$mu$an simu$ltan me$ne$gaskan bahwa IC dan E$RM se$cara 

be$rsama-sama ju$ga me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan dan positif 

te$rhadap Kine$rja Ope$rasional. Hal ini me$ngindikasikan adanya sine$rgi 

yang ku$at antara ke$du$a variabe$l: IC yang solid (kompe$te$nsi karyawan, 

siste$m yang e$fisie$n, hu $bu$ngan yang ku$at) me$njadi fondasi kru$sial bagi 

pe$laksanaan E$RM yang e$fe$ktif, se$me$ntara E$RM yang ku$at pada 

gilirannya me$lindu$ngi dan me$ngoptimalkan ase$t IC pe$ru$sahaan. 

Sine$rgi ini se$cara holistik be$rkontribu$si pada pe$ncapaian kine$rja 

ope$rasional yang su$pe$rior, tanggu$h, dan re$sponsif te$rhadap dinamika 

lingku$ngan di se$ktor pe $nye$diaan air be$rsih. 
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B. Saran  

1. Bagi PAM Tirta Karajae Kota Parepare: 

PAM Tirta Karajae$ disarankan u$ntu$k te$ru$s me$ngoptimalkan 

pe$nge$lolaan Inte$lle$ctu$al Capital (IC) me$lalu$i inve$stasi be$rke$lanju$tan 

pada pe$nge$mbangan kompe$te$nsi karyawan, pe$ngu$atan siste$m dan 

prose$du$r inte$rnal, se$rta pe$ningkatan ku$alitas hu$bu$ngan de$ngan 

pe$langgan dan stake$holde$r e$kste$rnal. Be$rsamaan de$ngan itu$, 

imple$me$ntasi E$nte $rprise$ Risk Manage$me$nt (E$RM) pe$rlu$ 

diinte$grasikan le$bih dalam ke$ se$lu$ru$h aspe$k ope$rasional, te$rmasu$k 

pe$manfaatan data risiko yang le$bih canggih dan latihan simu$lasi 

krisis, u$ntu$k me$njaga stabilitas dan e$fisie$nsi kine$rja ope$rasional 

se$cara be$rke$lanju$tan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya se$moga ini bisa me$njadi su$mbe$r 

acu$an yang me$mbe$rikan wawasan pe$ne$litian di are$a yang se$ru$pa 

dan diharapkan dapat me$nciptakan ke$se$mpatan bagi pe$ne$liti 

se$lanju$tnya u$ntu$k me$mpe$rlu$as pe$ne$litian me$nge$nai Modal 

Inte$le$ktu$al dan Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan. Pe$ne$liti di masa 

de$pan dapat me$nambahkan variabe$l be$bas Modal Inte$le$ktu$al dan 

Manaje$me$n Risiko Pe$ru$sahaan. Se$lain itu$, pe$ne $liti se$lanju$tnya 

dapat me$ncaku$p dime$nsi dari Modal Inte$le$ktu$al dan Manaje$me$n 

Risiko se$rta me$nambahkan pe$rtanyaan dalam ku$e$sione$r pe$ne$litian 
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agar dapat me$wakili indikator yang digu$nakan dari stu$di 

se$be$lu$mnya.   
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